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ABSTRAK

Untuk  memperoleh daya dan hazsil guna yang maksimal
cuatin barang/sarani diperlukan peEngguiasn vang sebaik-
baiknya dan adanya perhatian terhadap pemeliharaan  yang
imternsif dan  secara teratur. Jadi yang menjadi  permss
salahan dalam skripsi  ini  adalahb bagalmana sistem
memelibharasn harang-barang milik negara di Fantor Dinas
Fekerjiaan Umum Mabupaten Dagrah Tinghkat II Fangkajene dan
Vel suan., '

Gari  hasil perelitian ind, maka penulis mendapathkan

pebarapa  masalab dalam pelaksanasd pemal iharaan waltn

brapranonya  dana yang digedia setiap habun,  pEOQEUIAED

Lendaraan oleh z0pLIT tidalk frati—-habtl darn

munigab L

s hendarasn o e ba beinpimt RENY LHOANED

sarmmg wang kuarang dipsrhatiban,
Oletrmya  dti, shripsi irmi bertuiuen smembahas dus bl

sy dapat GEnuniang sizbten penelibaraan inventaris asgara

sozvb A . untuk  wmengetahug pERY GRan meng enai

basbs jabkan—kehiiabkan vang dilakubkan oleh  pihak Dimas

M
I
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)

dalam  panyslanatan mErta peml ihiaraan

torr Dinas P

il

torhadap Lrecentaria milik negara  di 0 hkan

bedua @00 ingdain o mengiaiaig 1L hEmampuan

Fabnpatan
coboegas dalam melaksanakan Tuganany i dalzm usahae peEnanganan

= bz e, amghut sehitar inventaris
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mi it I ] Shet-1a Fiotan  TrAnas FPafoer jasn Umea dapat
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Daltam penelitian  digunakan tiga deskriptit wENQ
dimakeudkan  untuk menberikan gQanbaran secara singkat dan
ciutematis serta mendapatben data yang akhtual, obyektif,
akuratr tentang obyek permasalahban, dan dasar pernelitiannya
yaitu  swrvey Yang dimakoudkan untuk memusatkan perhatian
pada  hasil perngamatan terhadap ohyvelk penelitian secara
1apgaung Quna hEnarik suatu kebijak?anaan pada pelaksanaan
sistem pooslibharaan bDarang inventaris wmilik negara  yang
dipercaysbhen kepada Dinas Fekerjaan Umum Kabupaten Damirah
Tingkat IIT Pangkajene dan Fepulauwan.

Adapen loka penelitian  adalab di ¥antor Dinas

111
=

Cabepyiaan Unum Eabupaten Dasvah Tingkat I Pangkaien= dan

ES

Feralauan, Dan yang meriadi informan adalah Kepala Dinas,

i FPerbekalan dan

mat  Bagian  Tata  Usabay, Kepala Sebs

Ferhiengbelan, Fub Sehei FPeralatzn, Kepala Uruzan, Fepala

bai, MonbirAbekanii, Sepic, Pembantu Montiv.
Fiznudd L an clata  primer e ] Ll WAKENTAT & 4 vaitu

poncden herdacarban  pedonan

imterview langsung terhadap re
svianCcars. Dan ohzervesl yaitu penganatan langEung Fepada

b

zoar dapat diperoleh data yang aktual dan

walid. Sedanghan dats mabunder diperoleh penulis mizlalun ¥

rrmperlalari masnil

Fainelilhian bapustakasn o dengan

penelitian,  dukumsEne Aekumen,,  dan buka yang per hubungan

SJennan palabksanazn ;in poozliharasn barang imnventarls

milik  megara pada kantor Dinas Fokerjaen Unum  Fabupaten
Dacirah Tingkak 17 fFanghalene  dan Yeapulaaan, WA
R RIS u lUE g ) = @nigat herbelit—belit naoun dalac e lakesanaan
pumelilzraan gECS 1atan dan bendarasn odebh peougsas zudah

smhineaa dapat senghaeoatb biiaya ponelibsraan.

bnak




BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Eetiap negara yang zpdang berkembang dapat di-
lihat dari segi pembangunannya, yaitu negara yang
beruseha menciptakan kemabmueran dan kesejahteraan
warganya, bahkan l1ehih dari itu negara kbita menghen—
daki yetesrtibsn dunia demi terwajudnya  kemakmuran
seluruh umat mManusia.

Cita-cita 1ni cukup tercantum dari  landasan
falsafat dan n=gara Tadonesis, yaitw @

vMelindungi seg=nap bangsa Indaonesia dan seluruh

tumpah dara Indonesia, memajukan Les=iahterazn
umum  mencerdaskan Lahidupan bangsa dan ikut
melaksanakan Fetertiban dunia yang berdasarkan
kemerdekaan, perdamaian dan keadilan sosial.

Undang-—undang Dasar 1745 dan penielasan
1980:2).

Suatu negsra yang haerdiri akan meniadi negara
filsaftat bangsanya csendiri akan menjadi negara vang
mampu dan ztzxbil karena prinsip-prinsip cocok dangan
sikap hidup cita-cita dalam pandangan hidup bangsa

demikian juga bangsa Indcneszia yang falsatfatnya di

(=1

i1l

o)

[in]
|

2+ dari kehidupan bangsany= sendiri yang telah menia-
di darah daging warganysi.
421 ini disebabkan sistem pemerintahannya  mEUT

fat, desngan demikian

n

s

pakan senjabaran dari f=al

Avckormraan dars zomangat hangsa z=hingga meniadi buat,




penerapannya dan kondisi yang apabila dibanding
dengan penggunaan sistem pinjaman dari luar. Salah
satu ciri khas vang hingga kini masih selalu melanda
maéyarakat Indonesia khususnya bahkan pada umumnya,
ialah suatu kenyataan adanya kurang perhatian tentang
bidang-bidang pemelibharaan terhadap barang—-barang,
gedung-—gedung, alat - perlengkapan, <sarana lainnva
sehingga dengan demikian dapat menimbulkan akibat
kerugian—kerugian celakaan yang cukup menyedihkan.

Hal—-hal seperti ini terjadi antara lain disebab—
ban karena kelalaian—kelalaian atau sikap mental para
pegawainya pada umumnya dan pegawai pada bagian peng-
adazn dan pemeliharaan khususnya kFurang menyadari akan
tugas dan tanggung jawab.

Keadaan demikian hanya dapat di tanggulangi
dengan  menanamkan tesadaran yang sedalam—dalamnya
kepada =emua tingkat/eselon sebagati pemakaian akan
arti harga =esuatn barang dan alat peralatan serta
pendayagunaan yang maksimal mungkin.

Terlebih-lebih dengan usaha =serta pengarahan
segenap daya dan deana pemerintabh demi suksesnya pem—
banqunan disegala bidang hirgga kini, dimana bermacam—
macam alat dan =arana-sarana pembangunan  yang ber—

milvar—milyar rupiah nilainya diadakan sebagal paleng-




kap, maka dikuatirkszn bahwa penborosan di ==gala
sektor pembangunan serta kegiatan pemerintah akan
terus didapati dan akan pasti.

Pengan demikian maka makna serta intisari vyang

tersirat itu mengandung kebenaran

adanya postulat yang

herlaku dalam bidang pembinaan perbekalan materil,
untuk mamperoleb daya dan hasil guna suatu barang/
sarana diperlukan pengadaan uwang sebaik—-baiknya dan
adanya perhatian terhadap pengadaan dan pemelibaraan

yvang intensif dan secara teratur.

Dari uraizan terssbut di atas, maka dapat dilihat

banyak mazalah—masalah

yang ditemul di dalam pengadaan

dan pemeliharazan harzng. Masalah-ma=alah t=resbut

merupakan  latar helakang pemikiran judul  yakaoi

Fengadaan dan Femneliharaan Barang Fada ¥Kantor Ds=rah

Tingkat II Fangkajene d2an Kepulsuan, dangan dil=sndasl

peritimbangan 2tz alasan—alaszn sebagai berikubt i

. Tungas haglsn pengadaan  dan nemeliharaan z=dalah
antuk memgEraleh daya dan hasil Vang taksimal dalam
L pamaksisn darl nada material. =shingga d=ngan
domib ian maka zistim p=ndadaan dari  pemeliharaan
vang d=2n t=ratur  y20Qg menyanghul kebliiskeanaz2n
regiatan pzmeliharasn A=n  panc=2gaban heorzncansd
s £ pzroatulse i ekl Tr bBRrencsoi.




2, Fengadazn dan pemesliharaan perlengkapan  =abagai
ekayaan negara diharapkan akan dapat berperan
coerta memenuhi dan melengkapi terlaksananya pem—
bangunan yang baik, maks sistem pembinaan perleng-
kapzn dewasa ini sangat diperlukan sehingga pimpin-
an dalam mengambil kebijaksanaan yang cepat dan
tepat apabila situasi dan kondisinya dalam posisl

yvanqg mendesak.

Ied

Pemaliharaan barang adalah segala upaya atal prozes
kegiatan untuk mempertahankan kandisi teknis daya
guna dan hasil guna suatu harang, atat-alat fasili—

tazs kerja dengan jalan memalihara, memperbaikl,

b=

merehabilita=i dan menyampurnakan khususnya barang-—

Larsrmg mille NEJara nada bantor.

i

B. Pembatasan dan Rumusan Masalah

1. Pembatasan Masalah

Dalam rangka pencapaian  tujuan organisasia
diperlukan rangkatan kegiatan yIng fzrus dilsksana-
kan cecara kontinyu, pelaksanazn kegliatan 1htu harus
didubung dengan pgngsranai sumbar daya yang ada,
terupz sunber daya manusia, UsSng, material, dan
mesin-mesin. DPukuangan cumbar daya tersabut, sering
rerupaten fzktor pergharbat dalzm wpays oencAapalan

bipjuan organizssl,
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Bagaimanakah sistim pemeliharaan barang inventa-
ris milik mnegara pada Kantor Dinas FPekerjaan
Umum Kabupaten Daerah Tingkat I1 Fangkep 7

Faktor-faktor apakah yang manghambat pelaksanaan
sistim pemeliharaan barang inventaris milik
negara pada Kantor Dinas fekerjaan Umum Kabupa-

ten Daerah Tingkat 11 Fangkep 7

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a2,

Untuk mengetahui sistim pemel iharaan barang
inventaris milik negara pada Kantor Dinas Feker—
jaan Umnum Kabupaten Daerah Tingkat II Fangkep.

Untuk mengetabul faktor—faktor penghambat pelak-

anasn sistim  pem2liliharasn barang inventaris

mn

miiik negara pada kantor Dinas FPekerjazn  Uoum

¥abupaten Daerah Tingkat 1I Fangkep.

Kegunaan Penelitian.

1]

bB.

Diharapkan sebaga:i bahan masukan kepada aparat
Dinag Fekerjasn Uaum Fabupaten Daerah Tingkat 11
Fangkep.

Kiranya dapat menjad: bahan reperensi bagi para
penaliti yang berminat mengetahul lebih mendalam
tentang sistim pem2libaraan barang ainventaris

wmillk negara.




c. Sebagai <salah satu syarat untuk memperaleh
status Sarjana negara jurusan [lmu Administrasi

pada Fakultas 1Ilmu Sosial dan Ilmu Folitik

Universitas "45" Ujung Fandang.

D. Metodologi Fenelitian

i. Hetadg_PenelitiaQ
a. Tipe Fenelitian.
Talam pembahasan skrips:i ini, penulis meng-—
qunakan tipe penelitian deskriptif, yakni 5ua£u
tipe penslitian  yang bertuiuan mendapatikan
gambaran secara singkat dan sistimatis zerta

mendapatkan  data yang aktual, objektif, akuarat

zerta feromena yang mempony 3l hobungan zatu sama

b, Dazsar Fenslitian
fdapen  dasar penelitian yang digunakan adalah
survel yalitu penslitian dilakukakan pada obyek
penzlitian  dengan mengamati pelaksanaan zistim
pem2liharaan bara@g imventaris milik negara yang
dipercayaban bepada Dinas Fekerjasn Umum
babupaten Dasrah Tingkat II Fangkep.

2. Populasi dan Sampel

3, Fopulasa

Yang menjadi repolasi dalam penalitian imi

ad=lah  Juinlah Faoaalor uhian e awal Kantoe inss




Fekariaan Umum ¥abupaten Deerab Tingkat I1
Fangkep sebanyak 76 arang.
b. Sampel

Berdasarkan data populasi di atas, maka penulis
menentukan sampel dengan menggunakan tehnik
"Purposive Sampling® vaitu penulis menentukan
dan memilih langsung sampel yang heartindak
sebagai responden dengan pertimbanga-pertimbang-
an tertentu.

Adapun jumlah respeonden yang dipilih adalah
zghanyak 25 % at=zu 19 ocrang dengan perincian

sabagai beribkut =

1. Kepala Kantar Dinas Fekerjaan tmam = 1 orang
2. Kepala Sub Bagian Tata d=aha = 1 orang
3. ¥epala S=btzi Psriebslan dan parbeng
belan = 1 orang
4, ¥epala lraszn = T orang
S, Wepala Subh ITsh=l = % orandg
AL Montlr HMebanik = 4 crang
7 Sa2iY = T oranqg
2. Fembenty Montir = I orang
Jumlah =13 ocrang
3. Teknik Pengumpulan Data
Tzt~il  SeEnguzoclst dEn2 4:i1 sl stzn dEnagEn Zua




=

Data Sekunder

Dalam perclehan data sekunder, maka penulis

melakukan penelitian kepustakaan dengan mempsla-

jari basil penelitian, dokumen dan buku—buku

v andg berhubungan dengan pelaksanaan sistem

pemeliharaan barang inventaris milik negara pada

Kantor Dinas pekerjaan Unum  EKabupaten Daerah

Tingkat Il Fangkep.

Data Frimer

Untuk memperoleh data primer, maka penulis

melakukan melakukan penelitian  langsung pada

aobyek penelitian dengan jalan.

1. Hawancara
Derngan teknik wawancara, maka penulis meng-
adakan interviuw langsung terhadap  responden
berdasarkan pedoman wawancara vang memuaat
bebarapa pertanyaan yang berhubungan  dengan
relaksanaan sistim pemelibarzan barang inven-
taris milik negara pada  FKantor Dinas FPeker-—
faan Umum Kabupaten Da=rah Tingkat II Fang-

kep.

fnd

Dbzervasi

Fonaamatan atauw observasi langsung dilakukan

[Tm]

pada opbysk penslitian dengan  bharapan  agar
Aapat dip=roleh data yang 2hteal dan wvalid

i siztim pemeliharazn dan faktor-

H

Il

MEngEn:
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faktor vang mengbhambat pelaksanaan sistim

pemel iharaan barang inventaris milik negara

pada kantor Dinas Fekerjaan Umum ¥Kabupaten

Daerah Tingkat 11 Fangkep.

4. Teknik Pengolakan dan Analisa Data

Setelah'data terkumpul, maka diklasifikasikan
csesuai  kualitas data dan selanjutny=a dimasukkan
tabulazi sederhana berdasarkan tanggapan responden
tentang sistim pemeliharaan dan faktor—faktor yang
menghambat zistim pemeliharaan barang inventaris
milik negara pada obyek penelitian. vemudian lang-—
Lah terakhir adalah menganalisa data dengan cara

deskriptif kualitatif.

Gigtimatika FPembahasfan.

Agar memudahkan pembahasan, maka dalam penulisan
skripsi 1lnls dibagi dalam lima hab yang disusun S2C3ra
zistimatis, dengan vomposisi wuraian zebagai berikut :
Eab Fertama : Fendahuluan, Menguraikan Tentang t.atar
Belakanng Masalah, Fembatasan dan Rumus-~
am Masalah, Tujuan dan kagunaan, Fene-—
litian, Metodologl Fenelitian dan
Sistimatika Fembahassn.

Bab Keduoa . Tinjuan Fustaka, meliputi uraian  fen-—
tzng Beberapa Fengertian Administrasi
Ferbekalan, Fenselihsrsan, Inventaris,

Faombataz=n0 Fengertian  EBarang Milik




Eab kKetiga

Bal:

Eab

Feenpat:

te=lima H

11

Daer ah, s2rta Tujuan dab Sasaran Feme—
liharaan.

Gambaran Umum |Lakasi Fenelitisn, mengu~
pas tentang, Sejarah Singkat oinas
Feker—jaan Lmum Kabupaten Dzerah Ting-
kat 11  Fanghkep. Struktur Organisasi
Dinas Feker)aan Umum Kabupaten Daerabh
Tingkat 11 Fangkep, Tugas dan Fungsi
Dinas Fekarjaan Umnum kabupaten Daerah
Tingkat Il Fangkep.

Haz=1l Fonalitian dan Fembahasan,
meni=slaskan tentang, sistim Femelihara~
an Barang Inventaris Milik Megara pada
Kantar Dinas Fekerjaan Lmuom Kabupaten
Dasrah Tinghksat 11 FangkeD, Faktar—
Faktor Y¥ang Menghambat Felaksanaan
Sistem Fameliharaan Barang Inventaris
Milik HNegara Fada Kaentor Dinas Feker—

jaan Umum Kabupaten Daerah Tingkat 11

Fesimpulan  dan Saran, merupakan rang-
kaian dari hasil penaliti=n dan  Sum—
bangsl pemikiran penulis terhadap
pamantapan pelakzansan ziztim nNE0ara
pada Fantor Dinas Fekeriasn PDmoam  Kabu-

gatan pati 11 Fangtep.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Beberapa Pengertian

i. Pengertian Administrasi Perbekalan
Di dalam pemerintahan dapat dilihat <secara
menyelurub mengenai kegiatan administrasi perbekal-
an, ~4Mpamanya penyusunan standar—-standar mengenal
barang-barang dan cara-cara pebelian, agar pembeli-
an tersebut  tidak mengalami pemborosan. Untuk
menunjang masalah tersebut perlo penerbitan barang
javentasi  kantor dan pemeliharaannya 2930 dapat
menunjang kelancaran kLegiatan tugas—tugas pemerin-
fahan dalam mensuks2skan progran pemerintah.
Sohubuangan  dengan itu, maka administrasi
perbakalan merupatan faktor cangat penting di dalam
pzngelolaan inventaris barang-barang / peralatan
kantor atan instansi pemerintah yang bhanyak menggu—
Aakan barang-barang milik negara.
fdministrasi perbekalan yang fungsinya <seba-
gai bagian administrasi keuvangan yang baik, 2Juga
merupskan bagian dalam perencanzan dan penyalengga—
rasn suatu kegiatan pemerintahan dan proyek. 0Oleh
Larena 1tu, perhatian mulai diarahkan kepada @mAsa~

labk sang terkaitan Jdengsan zdministrasi perlatan dan

-
P
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perbekalan untuk dapat mengetahui secara baik apa

yang telah dipunyai, pemelibharaannya dan apa yang

dirasa masih dibutuhkan.

Dimana kita ketahui bahwa barang milik negara
adalah seluruh sarana dan prasarana yang tergolong
inventaris negara yang pengadaannya dari dana AFBN
atau APED atau pemerintah Pusat dan Daesrah, vyang
dipakai dan dipergunakan oleh kantor—kantor peme-—
rintah dalam seluruh rangkaian kegiatannya untuk
kepentingan negara.

Selanjutnya untuk lebih- mengetahui  secara
mendalam tentang apa arti dari pada perbekalan itu,
maka berikut ini penulis akan dibawah 417 5 LS

Dimana Etimologis perbekalan berasal dari
perkataan bekal, sedang kata tersebut mempunyai
arti sebagai berikut :

i. Bekal adalah perkataan yang bermaksud segala
zesuatu yang dibawa dalam perijalanan untuk
digunakan.

2. Bekal adalah sesuatu yanag dapat digunakan kelak.

Untuk jelasnya mengenail pengertian perbekal-
an, maka penulis mengemukakan beberapa pendapat
tentang pengertian perbekalan, seperti yang dikemu—
Lakan oleh Drs. The Liang Bie, cebagai berikut :

"Perbekalan adalah se=gala usaha yang diperlu-

Fan untuk melaksanakan swatu usaha ataun

tegiatan suatu barang jadi, kebubuhan ang-
vatan perang zeperti persenjataan masin dan

lain—lain".
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Bilamana kita menelaabh definisi—definisi di
atas, maka dapatlah disimpulkan bahwa perbekalan
adalah suatu bentuk material yang dibutuhkan dalam
kegiatan instansi pemerintah maupun swasta untuk
menunjang pelaksanaan pembangunan guna mencapali
cita-cita bengsa Indonesia yang adil dan makmur.
Agar tercapail hal tersebut, maka diperlukan p=ren—
Cana, pengendalian dan pengawasan penggunaan/
pemakaian barang—barang perbekalan atau material,
baik yang sudah ada maupun yang sedang direncanakan
pengadaanny 3.

Dari pokok pengertian tersebut di atas, maka
dapatiah diperoleh pandangan, vaitw @

1. Bahwa hampir setiap organisasi di dunia int
melakukan ksgiatan pengadaan dan penyediaan
material:

2. Bahwa . hal perbekalan dilakukan dari tingkat
rumah tangga sampai pada tingkat pemerintahan.

T. Harus dilakukan nleh cetiap angkatan perang

ataukah rumah sakit, perusahaan pensrbangan,

ataukah pelayaran, zetiap pabrik, pemerintah
tingkat rendah sampai pada tinggi, kesemuanya
memerlukan aneka ragam material yang harus

dibeliny s dan harus mengadakan persediaan.




-

%, Bahwa arti pentingnya kegiatan dimaksud

l1ah bergantung pada berbagai faktor terutama

pada besar kecilnya sarta sifat dari pada orga—

nisasi yang bersangkutan dan keadaan pasaran

pada suatu ketika/saat tertentu.
2. Pengertian Pemeliharaan

Berikut ini penulis akan mengemukakan menge—
nai pengertian pemeliharaan. Dimana pengertian
pemeliharaan disini dapat dilihat yang dikemukakan
nleh, Subagya. M.5., bahwa pemeliharaan adalah =

"Suaty usaha atau .proses tegiatan untuk

mempertahankan kondisi teknis dan daya guna
suaty alat  produksi atau fasilitas ker3a
dengan ja2lan merawat, menperbaiki, merehabi—
litasi serta menyempurnakan® Subagya, M5. &
1988 : 37)

Sedangkan dalam Marual Administrasi barang
dasrah maka pemzliharaan diartikan s=bagal H
"tegiatan untuk melakukan agar semua barang selalu
dalam keadaan baik dan siap untuk dipakal secara
berdayagunsa dan berhasilguna" (Depdagri : 1981 =
87} -

Gdapun WS an pemeliharaan vYang diberikan
2sejono Kranadibrata, bahwa pemaliharaan adalah =
“kegiatanﬂkegiatan yang dilakukan untuk  memperia—
tankan kondisi siap pakai harang—barang perbekalan®

o

({Sonejono Kranadibrata, 1980 1
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Femeliharaan vyang mantap merupakan suatu
usaha kearah peningkatan tingkat kegunaan peralatan
sepanijang Wmurnya  yang pada dasarnya merupakan
kegiatan—kegiatan menambah umur perlatan, pening-
katan efisiensi pada unumnya dan penghematan ang=
garan pada khususnya.

Famaruddin dalam bukunya fthneiklopedi Manaje-—
men  menyebutkan, pemaliharaan sebagai upaya suatu
perusabhaan yang ditujukan terhadap perawatan dan
parbaikan perlengkapan fasilitas. Dengan demikian
dalam arti pemeliharaan tarktandung makna perawatan
dan perhbaikan, otomatis juga upaya untuk mznjaga
barang tersbeut aman.

gelapjutnya mengenal pemeliharaan barang yang

diartikan oleh Ibw Syamsi, cebagai perawatan barang

"Tindakan—tindakan yang dilakukan terhadap
perlengkapan barang-barang khususnya barang
inventaris vyang sedang dalam pemakaian dan
mengakibatkan biaya tanpa merusak, menambah,

mangurangi Lonstruksi aslinya, sehingga
dapat dicapai afektif dan efisien =erta
tidak meninggalkan segi keindahan { Ibu

Syamsi @ 1983 :23).

Fada akhirnya betapapun baiknya pengelolaan
vang telah disusun tergantung Jjuga pada orang-orang
zebagai pelaksananya. Karena itu berhasil atau
tidaknya wsaha penertiban dalam pengelolaan per—
lenghkapan  =angat berbkaitan dengan kemampuan  pe—

tugas-patugas dalam bidangnya it sendiri.
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Sehubungan dengan hal tersebut diatas, maka pemeli-
haraan inventarisasi barang berdasarkan pada Fer-
aturan Menteri Dalam Negeri Nomor 5 tahun 1972
=ebagai berikut :

sremeliharaan adalah suatu kegiatan untuk

melakukan peEnguryusan., penyelenggaraan dan
pengaturan agar semua barang sekali dalam
beadaan baik, ohuh dan selalu siap untuk
dipakai secara berdaya guna." {peraturan
Menteri Dalam Negeri, 1979 = 17)

Sedangkan menurut Subagya, MS dalam nbukunya
manajemen logistik dikemukakan sebagal berikut:

vpaneliharasn adalab spuaty uwsaha atau proses

kegiatan uwntuk mempertahankan kondisi dan
daya guna suatu alat preduksi atau fasilitas
verja dengan Jalan merawat, memperbaiki,
merehabilitasi dan menyempurnakan. ({Subagya,
i9eg : 87).

Dari ke dua pengertian tersebut di atas
penulis menarik csuatu kesimpulan bahwa pemeliharaan
barang inventaris adalah zuatu daya upaya/kegiatan
yang bertujuan untuk mempertahantan dan meningkat—
van daya dan hasil guna cesuatu barang tersebut
selalu dalam kondisi yang baik dan siap pakail.
Femeliharaan dilakukan dengan atau terhadap barang
Lhususnya daya barang inventaris yang sedang dalam
pemakaian dan mengakibatkan pembenaan dalam Anoggar-—
an Pendapatan dan Balania Negara atau Daerah tanpa

merubah, menambah, atau mengurangi bentuk maupun

bentuk  konstruksi asli, s==hingga dapt dicapai
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pendayagunaan barang vang memenuhi persyaratan baik

dari segi pemakaian maupun dalam segi keindahan.

Menurut Ibnu Syamsi, dalam bukunya yang
berjudul tAdministrasi Ferlengkapan Material
Daerah", mengemukakan bahwa pengertian tentang

pemeliharaan/perawatan barang—barang adalah =sebagai

herikut @

"Pemeliharaan(perawatan barang—barang adalah
tindakan yang dilakukan terhadap perlengkap—
an harang—barang‘khususnya barang inventaris
vang sedang didalam pemakaian dan mengaki-
batkan pembenaan biaya tanpa merubah atau
menambah, mengurangil, bentuk konstruksi asli
sehingga dapat dicapail efektifitas dan
sfisiensi serta tidak meninggalkan sagt
keindahan. (Ibnu Syamsi, 1983 123 ).

Pemeliharaan vang mantap wmerupakan suatu

wzaha kearab peningkatan tingkat penggunaan per—
alatan sepanjang uaurnya yang pada dasarnya mertpa=
Lan kegiratan menurut unur peralatan, peningkatan
efisisnsi pada uwmumnya dan penghematan anggaran
pada khususnya.

Dalam pembagliannya itu, maka pemeliharaan

dapat diklasifikasikan s2cara umum menjadi dua

ket

i}
m

gori

1. Femelihraan kolektif, yaitu pemaliharaan vyang
harupa reprasi-reprasi yang dilaktukan setelah
barang tersebut rusak sehingoa tidak ber fungsi

zacara baik.




13

2, FPemeliharaan profentif, vaitu kegiatan pemelibha-
raan/perawatan vyang dilakukan untuk mencegah
timbulnya kerusakan—kerusakan yang tidak terduga
dan menemukan kondisi atau keadaan vyang dapat
menyebabkan barang—peralatan mengalami pada
waktu yang digunakan.

Dengan adanya pembinaan perlengkapan yang
baik dewasa ini sangat diperlukan dan diharapkan
akan ikut serta{ memenuhi dan melengkapi terlaksa-
nanya pembangunan ity dengan baik khususnya di
bidang pemeliharaan barang perlengkapan sehagai
kakayaan negara pada saat—saat tertentu, sehingga
dengan demikian dapat mengambil suatu keputusan
atan tkebijaksanaan ¥ang tepat dan cepat apabila
dihadapkan pada situwasi atau kondisi yang mendadak.

X. Pengertian Inventaris

Fengertian inventarisasi berdasarkan pada
patunjuk pelaksanaan invenatarisasi barang milik
negara oleh Departemen Daalm Negeri sebagal beri-

kot 2
"Inventarisasi adalah kegiatan yang melaku—
kan, pengurtsan, pengaturan pencapalan dan
pendaftaran barang inventarisasi adalah
euatue vang menunjukkan sejumlah kekayaan
negara/sdasrah yang hersifat kebendaan, baik
yang bergerak maunpon yang tidak bergerak.”
(Departemen dalam Negeri, 199% : 10}

Dari daftar inventarizasi ituw adalah memuat

1li
L4k

data yang aaliputi lakazli Jjenis/macam, merk/tipe
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jumlah ukuran, harga, tahun pembelian, asal barang,

mutasi barang, keadaan barang dan sebagainya.

Dengan adanya daftar inventarisasi yang lengkap

teratur dan bertelanjutan mempuny ai fungsi dan

peranan yang sangat penting dalam rangka :

i. Femanfaatan, peng;ndalian dan pengawasan =etiap
barandg.

2. Usaha untuk memanfaatkan penggunaan setiap

-

barang seCara maksimal s=suai dengan tujuan dan

fungsinya masing-masing.

e |

. Meaunjukkan pelaksanaan tugas pemerintahan.

Dari landasan pelaksanaan inventarisasi
harang milik Negara/Dasrah atau kekayaan N=2gara di
zeluruh wilayah negara republik Indonesia didasar—
kLan pada Instruksi Fresiden Republik Indonesia
tanggal IO Maret 1971 No.Z tahun 1971 tentang
inventarisasi barang milik Negara/kekayaan nagara.
Tata penyelenggarasin inventarisasi barang perleng—

kapan di Departemen Dalam MNegeri menggunakan sistem
pemusatan pada' Fusat Administrasi Ferlengkapan
(FAF) . Fengelolaan inventarisasi perlangkapan dart
Fusat sampail dilaksénakan menurut jeniang hirarkhi

sebagalmana diatur dalam susunan organisasi Dalam

Megeri.

Sshubungan dengan al pembinaansuplay dan
material {1ogistik) mata ada kaitannya antara
fungsil logistik dan dengar inventarisasi merupakan

alat penuniang dari fungsi—-fungsi sebagai berikut:
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a. Menyediakan data untuk merencanakan  dan
menentukan kebutuhan barang.

b. Memberikan informasi untuk dijadikan
bahan pengarahan pengadaan barang.

c. Memberikan pedoman pendistribusian ba-
rang.

d. Memberikan petunjuk dalam rangka penye-
diaan barang.

e. Menyediakan data/informasi dalam menen-
tukan barang rusak dan barang lebih
serta penghapusan dari pertanggungjawab—
Aan.

f. Mempermudah pengawasan. " (Insruksi Fresi-—
den RI Na.3 tahun 1971 @ 7)

Seperti halnya yang telah diuraikan di atas,
maka inventarisasi barang-barang milik atau ke-
kayaan _Negara merupakan alat penunjang fungsi-
fungsi logistik didalam rangka pembinaan suplay dan
material (milik negara) dan untuk mendukung kebi-
jaksanaan pemerintah agar dapat melaksanakan tugas-
nya dengan sukses, Adisamping 1itu inventarisasi
barang—barang milik negara/kelkayaan diperlukan pula
untuk menhitung kekayaan negara. Untuk inventarisa—
si di lingkungan Dalam Negeri secara tertib dan
feratur tidak akan tercapai apabila dimulai dengan
census barang ssbagai langkah pertama dengan meng—
qunak an klasifikasi. dan kodifikasi barang vyang
telah ditetapkan secara s=ragam. Dari hasil inven-—
rarisasi Sensus barang yand merupakan sumber bagi
pelaksanaan sistem pencatatan maupun pelaporan yang

tslah ditentukan dalam bentuk bukuo kartu dan daftar

membangun zdministrasi perlengkeapan itu dengan

cecara yang tertib.
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B. Pembatasan Pengertian barang Milik negara dan Barang
Milik BDaerah.
i. Pengertian Barang Milik Negara
Sesuai dengan Keputusan Menteri Kauangan
Republik Indeonesia No. KEFP. 223/MK/V/4/1971 pasal 1
bahwa yang dimaksud dengan :

"Rarang—barang milik/kekayaan Negara adalah
semua barang milik/kekayaan negara vang
berasal/dibeli dengan dana vyang bersumber
untuk keseluruhan ataupun dengan dana diluar
AFPEN vang berada di bawah pengurusan ataupun
penguasaan Departemen/Lembaga Negara, Lemba—
ga—lembaga pemerintabh non Departemen serta
unit-unit dalam linkungan yang terdapat baik
dalam negeri, tidak termasuk kekayaan Negara
yang dipisahkan (kekayaan Ferum dan Persero)

dan barang-barang milik/kekayaan Daerah

yanom.
{Departemen Dalam Negeri, 1982 : 11}.

Dalam bukunya Manual Administrasi Harang
Daerah itu oleh Departemen Dalam Negeri mengemctk a—
ban bahwa yang dimaksuwd dengan barang inventaris
adalah :

a. EBarang-barang yang mempunyai jangka waktu peng-
qunasn yang cukUp‘lama.
b. Barang-barang yang nilainya cukup besar.

Harang—barang yang tidak termasuk kategori

n

barang yang dipakal habis.
Juga telah dikemukakan dalam buku petunjuk
pelzksanaan inventaris barang milik negara oleh De

partemen alam Negeri disebutkan yang termasuk
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barang milik/kekayaan negara dijelaskan sebagai

herikut =

a. Barang milik/kekayaan negara yang dipinjamkan
atau dipergunakan nleh Pemerintah Daerah tetapi
pemiliknya tidak dipisahkan.

bh. Femugatran terhadap suwatu barang milik/kekayaan
negara yang dibebani AngQgaran Daerah tidak
menjadikan  suatu penambahan barang milik/ke—
kayaan negara_yang]dikelula tersebut.

c. Penambahan ruarrtitas barang milik/kekayaan
negara 7ang~dikelola/dikuasai oleh pemerintabh
Dasrah yang meambebani, ANQGAaran Daerah masih
termasuk barang-barang milik/kekayaan neqgara
selama pemiliknya belun diserahkan kepada pems”
Fintah Daerah yang bersanghkutan berdasarkan
Berita Acara serah terima.

d. Barang yang diperoleh Departemen/Lembaga atan
unit dalam lingkungan herasal dari hibah/grant
dari instansi atau badan lain dari luar negeri.

o. Barang @milik negara dikuasai/ diurus/ disimpan/
dipergunakan oleh suatu unit Departemen Dalam
Negeril yang varena sesuatu hal tidak ielas
tridak ada 5uratf5qrat bukti pemiliknya) dicatat

Aalam daftar inventaris Departemsn Dalam Negeri.
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f. Barang wmilik negara yang dipergunakan secara
bersama pleh dari satu Depertemen/Lembaga/
Instansi yang secara tehnis tidak dapat dipisah-
pisahkan, atas dasar kesepakatan dari yang
berkepentingan tersebut diselenggarakan oleh

zalah satu Departemen/lembaga dan Instansi atau

pemakaian tersebut.
2. Pengertian Barang Milik Daerah

Dengan adanya undang-undang tentang otonomi
daerah, maka suatu daerah berhak mengelola/menggu—
nakan barang-barang Yang merupakan haknya antuk
dipergunzkan melayani masyarakat secara umum tanpa
manvalah gunakan/menyerahkan haknya kepada pihak
lain wntuk di jadikan tanggung Jjawab atau di gadai-
tam. Untuk ituw rami sajikan pengertian—pengertian

tentang barang milik daerah adalah =

“a, Rarang milik daerah adalah barang Yang
dimiliki/dikuasal oleh pemerintah daerah
dan barang-barang yang diserahkan penagu~
naannya/pemakaiannya kepada instansi/
l=mbaga pemerintah daerah maupun pada
instansi lainnya berdasarkan ketentuan
yang berlaku.

b. BRarang milik Daerah adalah barang Yang
dimiliki/dikuasal oleh perusahaan Dasrah
dan Bank Fembangunan Daerah yang bersta-
tus k=2kayaan daesrabh yang dipisahkan.
{Hamz ah Yakub i991: 10-11).

Fenulis mabksudban rakayaan Daerah yang dipi-

cahkan adalab dalam arti wewenang pengelolaannya




oleh perusahaan Daerah/Bank daerah. Dan dana ané—

garannya di bebankan pada anggaran perusahaan
dasrah/bank pembangunan daerah/ Sedangkan tLoordina-
tor wewenang pelaksanaan pengelolaan barang daerah
yang tidak dipisahkan maupun telah dilaksanakan
oleh pemerintgh dasrah, sedangkan pembinaannya
serta pengaturan ketentuan palaksanaan Menterti
Dalam Negeri berdasarkan Undang—undang Nomor 1 3
Tahun 1974 Fasal 63 jo Peraturan Menteri Dalam

Hegeri No: 4 Tahun 1974

C. Tujuan dan Sasaran Pemeliharaan

1. Tujuan Pemeliharaan.

Banyak diantara kita beranggapan bahwa pema-
liharan fterhadap barang yang kita mitliki/bkua=z=ail
penting untuk diperhatikan/dipelihara. Anggapan
demikian tentu tidek benar bila kita telah m2ngeta-—
Rui  fungsi dan kegunaan dari pada barang-barang
tersebut dan mengenai pula apa  akibatnya, kalau
diabaikan pemeliharaannya. Fasti kEita setuju semua—
nya bahwa pemeliharéan itu adalah hal yang harus
diperhatikan dan dilaksanakan. Fungsi pemeliharaan
menjaga agar barang-barang ity tetap dalam #keadaan
haik, =zupaya setiap =aat dapat segera dipergunakan
sampal batas umurnoya. Jadi dapat dikatakan disiol

bahwa fungsi pemelikaraan itw adalah komplem=2n
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terhadap penggunaan, artinya setiap barang memer lu-

ban pemelibharaan. Itu berarti pula bahwa penggunaan

yang benar nleh sipemakali barang itu sendiri, sudah
merupakan bagian—bagian dari pada kegiatan pemeli-
haraan.

Jadi tugas pemeliharaan adalah memperoleh
daya dan hasil yang maksimal dalam uvmum  pemakaian
yang layak dari pada materil, sehingga terdapat
materil itu dapat dilaksanakan suaktu sistem atau
metode pemeliharaap_meqcakup kegiatan antara lain
a. Pemeliharaan Pencegahan Bererncana

gifat peneliharaan pencegahan berencana itu
terdiri dari rangkaian regiatan-kegratan pence-
gahan kemacetan cectatu alat peralatan antara
1ain peasribsaan, pny=letan palumasan dan peng-
gantian alat-~alat vyvang dilaksanakan dalam jangka
waktu tertentu atas dasar rencana pemeliharaan
jangka panjang yang =ssuai dengan usia pemakalan
layak b2rang tertentu.

b. Pemeliharaan Pembetulan (Korektif) Berencana
Sgifat pem=liharaan pembetulan berencana ini
ijalah =segala pekerjaan dan t.egiatan perbaikan
untuk memilihkan vedaan barang dalam teadaan

cepsrtl Ssemuad dalam jangka wakiu tertentu atas

dazar  rencans japgka psnjang  Y=ng disesuaikan

dengan usla pEmIEalan layak barang tertentu,
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c. Perbaikan Darurat.
gifat perbaikan darurat atas Lerusakan—-kerusakan
dan kemacetan suatu barang dan alat—-alat yang
tidak direncanakan sebelumnya.
Gasaran Femelihraan
Sebagali sSasaran dari pemeliharaan/perawatan
barang inventaris, maka dapat dibagi atas tiga
golongan yaitu':
a. Barang peralat;n kLantor yang tidak bertenaga
listrik. |
b. Gedung-gedung atau bangunan, MONUMER., benda
hersejarah dan tanah.
c. ¥endaraan barmotor pembangkit tenaga, barang

peralatan pantor be2rienaga listrik maupun meka—

nik.
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GAMBARAN UMUM LDKASI PENELITIAN

A. Sejarah Singkat Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Daerah

Tingkat II Pangkajene Dan Kepulauan.

It

1.

[

-

Dinas Fekeriaan Umum Kabupaten Daerah Tingkat
Fangkajene dan Kepulauan dibentuk berdasarka :
Undang-Undang Nomor 29 Tahun 1959 tentang pem—
bentukan Dakus Swantantra Tingkat II di Sulawe-
Si. -

Undang-Undang Namor 5 Tahun 1974 tentang Fokok-
Fokok Pemerintahan Daerah (LMRI Tahun 1974 Momor
3 tambahan Lembaga Negara Republik Indonesia
Nomor Z037).

Surat Eeputusan Fresiden Nomor 9 tahun 1985
tentang Jenjang FKepangkatan dan Tunjangan
Jabatan Struktural.

curat Feputusan Dalam Megeri Nomor 14 Tahun 12974
tentang Bentuk Feraturan Daerah (FERDA).

Surat FKeputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 363
Tahun 1977 Tanggal 1 Movember 1977 tentang
Fedoman Fembentukan Susunan Organisasi dan Tata
Kerja Dinas Daerah.

curat Keputusan Bubernur Kepala Daerah Tingkat I
Sulawesi Jelatan Tanggal 1 Juni 1984 Momer B73.

L/22087%/W/1/83.
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7. Rancangan Feraturan Daerah Tingat I1 Kabupaten
Daerah Tingkat I1 Fangkajene Dan Kepulauwan pada
tahun 1986 tentang Fembentukan Susunan Organisa-
=i dan Tata Kerja Dinas Pekerjaan Umum Eabupaten
Daerah Tingkat I1 Pangkajene Dan kKepulauan.

Sejak terbentuknya .pemerintahan Govetment,
Gerchap Ofdeling Pangkajene (Pemerintahan Swapraja)
pada maza itu FIk ikut berperan serta di bidang
teknis yang berkedudukan dan taktis adat Garmenshap
Fangkajene.

Dinas Fskerjaan Umum Kabupaten Daerah Tingkat
11 Fangkep Sejak reberadaannya sebagai pelayan
sarana dan prasarana fasilitas masyarakat, selalu
berfungsi selaku unzur teknis dalam pemerintahan.
Eail pada pemerintahan Swapraja, Swatantra Tingkat
11, s=nantiasa berparan serta dalam mengikuti zaman
Lemajusn teknologi. Dimana sudah banvyvak mengeyam
pengalaman  vyang cangat bermanfaat noleh para per—
conaliya dalam mempertahankan teberadaannya, <cejak
pemarintahan Drde Lama sampal pemerintahan Orde
Baru.

Didalam melaksanakan perangnya sebagai unsur
pelaksana teknis, Dinas Pakerzaan Umum Kabupaten
Daerah Tingkat 11 Fangkep telah dirasakan menfaat
b eherad3arny . Dl=h karena hegiatannya selalu

mesfry e o kebutehan masyarakat.




Selanjuknya, Dinas Felardaan Umisn  Kabupaten Daerah
Tivgkat 11 Fengkep bergeorak daleam bidang perbaikan  Jdalan
13l limtas dalam rmanga mernglisi pamnbangunan Qrdiz Baitu,
mat i kepiabannys terorizntasi  kepada pengaktualizasian
=ipta  karya nyata | pimbanguenan hangsa Indonezia pada wmum

don monvyarakalt Fanghep pada hhususnys.

organisaszi Femda Th. 11

11 Fanghep nid  mendubkung
bugas—tugas pomarintah seeuai fungsi  Jan  pRrannya it

fow t_c\.ll:']llln.-\fl Hasaor a1l dowsoa il

cerndiri dolam pwe ] a

avag Eeasd in luas dan Vowmplaews,

Eoateen  dolem  rangha und e punangbatasn E =labsanaan

11 hidenn jaar Lmen

e Bordays g dan Berbiagil  QURa,  @TEP A i mdarid

el moabontul DHnas Pab Urieim daerabh Fabupaten

Arerah Tiwgbat T7 Faogboep, amun i drnnsn heputar
Tal o Tlegwey NodonT e TR P Ty iR teatong Fodomnan
A L] PR ALY war oy, GrITIR TSR ke bk, Worja  GAnaE,

Sy mendioiiing geeak lada szmbanganan di

drwe odnd dipendomy poe 1o aehoged Tuatd porangh ot Gad i
Y T B ) L e raigEan d poabangunan it la
ditnio veoball osoe0 1 sttt bordo s guins e eerbime s 10 Gura.

PO Tt B ot oA [T B I’ . ot s teen Toavi
T - Lo T e i oo te o Coiadath ek orn
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tariat FKantor EBupati FKepalta Daerzh Tingkat II
FPangkejene Dan F¥epulawan, dipimpin oleh seorang
Bupati kKepala Daerah.

Demikianlah wuraian singkat sejarah Kantor
Dinas Fekerjaan Umum Kabupaten Daerah Tingkat LI
Pangkajene Dan Fepulauan yang pada awal berdirinya
berlokasi berada di Jalan Daeng Bonta Nomor 44
telepon 77, tepatnya berlokasi d4i tengah—tngah kota
Fangkajene Ibukota kabupaten Daerah Tingkat II
Fangkajene Dan kKepulsuan, Setelah dicanangkan usaha
pemerintah mengenai pelebaran kota,maka pembangunan
Famtor Dinas FPekerjaan Umum FKabupaten Dati II
Fangkep pembangunan kantor Dinas FPekerjaan Umum
¥Fabupaten Dati Il sekarang iny berada dan berlokasi
di Jalan Wira ¥Karya, di samping sekolah Luar RBiaca
Minasa Tene. Kantor Dinas Fekerjaan Umum Kabupaten
Daerah Tingkat II Fangkajens dan ¥epulauan bearada
diatas areal tanah seluas burang lebih 1 (satu)

hektar.

B. Struktur Organisasi Dinas Pekerijaan Umum Kabupaten
NDati II Pangkep-
Di dalam =ebueah orgsnisasi, pembagian kerija
adalah beharossn meklasb. Tanpa itu bemungkinan  terijia-
dinya tumpang  ticdih m=niadi amat besar. Fembagian

Veria pada skhirnya  akan menghasilkan departemsn-
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departemen dan Job descriftion dari masing—-masing
departemen sampail unit-unit terkecil dalam organisasi.
Dengan pembagian kerja maka ditetapkanlah
susunan/struktur organisasi dalam sebuah bagan dalam
rangka pelaksanaan tugas dan fungsi—fungsi masing-
masing unit/sub bagian.

Dengan demikian maka setiap anggota organisasi
akan @mudah meng=atahui apa yang menjadi tugas dan
tanggung Jjawabnya dalam suatu organisasi. Perkaitan
dengan  itu, maka dapat pula membantu pimpinan dalam
menaadakan kegiatan bhawahan.

Selain dari i1tu, bawahan akan lebin mudah menge-—
tabui arah dan sasaran kegiatan sesual dengan kebijak-
=anazn yang telah ditentukan pimpinana, sahingga usaha
pencapaian  tujuan dapat berjalan =ecara efisien dan
efektif.

Sebalum penulis menguraikan tentang fungsi dan
tugas Dinas Fekerjaan Umum Kabupaten Daerah Tingkat Il
Fangkajene Dan Fepulauan, maka terlebih dahulu kita
l1ihat mendapat S3.F. Siagian yang mengeaukkan bahwa

"Apabila suatu nrganisasi berhasil atau tidak

mengembang missinya, dari waktu kewaktun peruba-
han co©rganisasi pastil diperlukan, oleh Fkarena
adanya kebutuhan untuk perubahan untuk menam—

pung dampak perubehan  yang terjadi diluar
organisasi'. (1982 57)

Apabila k1ka menyimzk pendapat S.F. Siagian di

atas, maka jelaslsh bahwa bomponen oOrganisasi atau

aparat pelaksanaan fugas dan wewenang organisa—
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cigesuai kebijaksanaan vang telabh ditentukan untuk
mewu judkan tuiuan yang hendak dicapai, maka perubahan—
perubahan dalam suatu organisasi seringkali menjadil
sasaran untuk Lembali kepada tebijaksanaan pimpinan,
cehingga setiap usaha yang dilaksanakan dapat membawa
dampak positip kearah kemajuan dan perkembangan yang
l=bih baik. Inilah salah catu manfaat dari pada struk-
tur organisasi.

Untuil menyelenggarakan tugas—tugas dalam bidang
pekeriaan wmum 4i Kabupaten Daerah Tingkat I1 Fangkep,
makz pemsrintah daerah tingkat 1T Fangkep telah oem—
beptuk Dinas Fekerjaan mum pati II Fangkep dengan
susunan organisasi dibust berdasarkan peraturan peme”
rintah Fkabtupaten Dasrah Tingkat II Fanghkep MNomor &

Fabupn 1996 dengan susunan organisasi =eper il berikut

i

gepala Dinas
. Sub Ragi=zn Tata lUszaha

gzkgi-seksi

N

qub Bsoian Tata Ussha dipimpin oleh searang

AT}
nl

epala 5Sub Bagian Yang m=mbawahi Ssberapa Crusan

]

cohanai berikot

U

1. truzan Kepegawalan

2., Urusan Feuangan
. Urusan pDmam/Eerumah Tanggapan
4, Yro=zon Eficiznsi 420 Tatalask=s=na.
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Sedang seksi-seksi terdiri dari :

1. Seksi FPerencanaan, FPembangunan, ukur dan  gambar
terdiri dari :
a. Sub seksi Fenelitian dan Fengembangah
b. Sub Seksi Fendataan dan Felaporan
c. Sub Seksi Fengukuran dan Gambar
d. Sub Seksi Fembinaan dan Fengawasan

2. Seksi bangunan dan gedung terdiri dari i
2. Sub Seksi pem=liharaan pangunan/gedung
b. Sub Seksi perumahan rakyat

<. Seksi dan jembatan terdiri dari

a. Sub Seksi remeliharaan jalan

h. Sub Seksi pemaliharaan jembatan
-. zub Sek=i pemeliharaan pangairan
4. Seksi perbengkelan dan alat—alal besar terdari dari

cub Seksi bengkel dan pemeliharasn

i

H. Sub Seksi alat—alat hesar

-. Sub Seksi pemadam kebakaran
5. Seksi kebersihan tota terdiri dari :
2. Sub Seksi Lebersihan dan keindahan kota

b. Sub Seksi periamanan dan tanaman hizs
Struktur organisasi merupakan suatu kerangka
vang diemban aleh masing-masing pEgawsi. Strubktur
arganisasi Juda mengaanbarkan fubungan dan wewsSnang
Laai ms=ing - -&331ing pog3nal pado anite organisasi,

dargan =g am; & =t rab o hrgsnisa;i ab =n o] as prela
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Jadi dengan demikian struktur organisasi merupakar
penyusunan Yang teratur vang dimulal dari atasan
campai kepada bawahan eebagai pelaksana nperasional
vang terdespan yang celaln terkait dalam suatu jalinan
kerja sama untuk mencapat tujuan prganisasi yang telah
ditentukan.

Adapun  rAalan tugas dan tata keria kepala
dinas,bagian dan seksi—seksi adalab sebagal barikut
{. Dinaz Fekeriaan Umum Fabupaten Dati II Liwet  mem—
puny =1 tugas @

Memimpin tanior Dinas Fekerjaan Uaum Dati I1  Luwa
di dalam melaksanakan tugas pokoknya sesuai  dengan
petunjuk  dan Lebijaksanaan Bupati tepala Daerah
Tingkat ITT bLuwd, Lebijakeanaan Yang dismbil Bupati
dengan  tetap memperhatikan petunjuk-petunjuk dari
Dinas Fekariazn IJmum Sulauws=sl Selatan.
=~_ Suh Bagizn Tabta Usaha_memDUﬂYBi tugas
Membina den menyelsnggarakan tata neaha dan  rumah
tangga Dinas= zorta ¢emberik5n pelayanan dan dapat

TEOun i 3Ng w2

—

0

skosanakan =21lurvh begiatan dinas.

Hintul melaksanakan tugas tersebut, maka sub Bagian

Tata Uszaha berfongsi s

5. Melak=3naksn penQurusan tata usaha dan  rumah
rapgga.

b, Melabzanakan penguriesn fepengawalan dinas.

-‘:I .—-‘:fl_ '
tanggung jawab/kepsda siapa peaawal bertanggung ;;Na§%#Fé~

LT
—
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b.

C.
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Merencanakan dan mengurues angjgaran zerta melak-
sanakan pengurus heuangan dinas.

Melaksanakan tugas—tugas lain  yang diberikan

nleh kepala dinas.

=. Urusan kepegawalan mempunyai tugas §

Melaksanakan pengurusan tata usaha kepegawaian
Mengurus bezetting peqgawal, formasi dan mutasi

Molaksanakan uruzan kesejahteraan pegawai.

4. Urusan Kzuangan mempuny2i tugas ¢

=

1l

Mzlaksapakan PENQUILSAR, pEnyUSUNAan anggaran
bzlanja dinas.

Melakzanakan urusan gaji, tunjangan dan bhak-hak
lain di bidang keuangan pegawal .

Melaksanakan penelitian dokumen keuvangan terba-—
d3p peENQZUNazn anggaran.

Menyusun laporan dan membuat pertanggungan jawab

SPJ berdacsarkan SEID dan 51PJ yang diterima.

5. Urusan Umum dan Kerumahtanggaan mempunyai tugas :

S

Melaksanskan wyusan perialanan dinas

b. Mempersiapksan rapat—rapat dinas, protokol dan

d.

orussn rumah tanggs dinas.
Malakzanakan wrasan perbekalan dinas.

Melaksanakan wrusan peralatan dan perlengkapan

1 zan Efiziensi dan Tatz sk =ana mempunyal Yugas

Malobuhon skzpedizi zerta mEeng A Lbur FeairElan.
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b. Menghimpun dan menelaah Feraturan Ferundang—
Undangan di bidang tugas pekarjiasn umun,

c. Memonitor, menyusun pedoman pembinaan organisasi
metode dan tata laksana kerja kantor Dinas
Fekerjaan Umum Kabupaten Dati IT Luwu.

d. Mzngumpulkan data dan informasi yang lengkap
QuUna pEnNyLSUnan rencana dsn program kerja kantor

Dinazs Fekerjaan Umum.

LIS

ebai Fersncanaan/Fengawasan/Ukur dan Gambar mempu-

nyai Tugas

Hengatur dan:ﬁenyelenggarakan rencana dan  program

teria dalam hubungannya dengan tugas pekok dinas.

Untuk  melaksanakan tugas fersebut, maka Seksti

Corencanazan/Fengawasan bur dan Gambar Mempunyal

fung=1l @

a. Mempersiaphkan, mengumpalbhan, menganalisis dan
menyaiikan data.

b, Mznyu=sun dan menyelenggarakan rencana dan prog-
r m kerja.

-. Melaksapakan evaluasi dan palaporan,

Sub Seksi Fenelitian dan Fengembangan mempuny Al

11|

tuga

a. Mengatur  dan menyslenggarakan rencana program
Lerja dinas.

b, Mompoeoiapban dap  meryuzun data penaelitian

cengenbiangan.
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c. Merencanalkan dan menydsun  anggaran belanja
daerah.

ub Seksi Fendataan dan Felaporan mempunyai tugas :

a. Mengumpulkan dan mensistimatisasikan data.

b. Menyususn data dan infarmasi guna penyusunan
japoran.

c. Menyelenggarakan pembinaan organisasi dan metode
tetatalaksanaan dinas.

4. Menyslenggarakan hubungan masyarakat.

e. Menghimpun dan menalaah  paraturan perundang—
undangsn di bidang pekeriaan Uumim.

f. Memonitor penyediasn certifikat tanah.

Sub Sekzi Fengoburan dan gambar mempunyal togas ¢

Melaksanakan pengukuran dan gambar hardasarkan

P
hy

kbehi] anaan krepala dinas.

m
1t
i

b, Menyusun program Wk dan gambar.

. Melakubsn  penguburan dan gambar sesual dengan
tekbnik sipil.

4. Mengevaloasi, meneliti terhadap gambar =ituasi

¥Aang diajukan Fepadanya carta wmempertanggung

jawablkanny= Lepsda Pepala Dinas dalam hal pengu—

onb Sgkei Fembinasn dam Fengswasan mempunyal tugas:

2., Melaksapakzn pEngawazan dan  pengendaliban di
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bh. Menghimpun  laporan pelaktsanaan bangunan yang
disampaikan aleh Badan Fengawas Bangunan ( BFE )}

. Mengkoordinir dan mengawasi bangunan.

4. Memberikan saran—-saran kepada kepala dinas dalam
bidang pengawasan.

Seksi Bangunan dan Gedung mempunyal tugas

Memberikan bimbingan teknis perisinan, mengenai

pelaksanaan bangunan umim dan gedung-gedung peme™

rintah, mengelolza aqedung-gadung dan rumah—-rumah

milik pemerintah. Untuk melaksanakan tugas tersebut

maka <

M

ksi rml SEmpengy Al fungsi sebagal herikut @

a2, Memberikap petunjuk tehnis terhadap bangunan,
gredung-gedung dan perumahan, serta bimbingsan
wEngenal  bangunan, —eciial dengan perencanaean

tata kot

1

1

a

%)
L

W
[}

h., Melakukan pendidikan  d=n penerapsn ketsntuan
prrundang-undangan 41 bidang tsta bangunan zzrta
momberivan  bimbingan teknis per=kayasaan jasa
srdustri konstrubel.

-, HMengumpulisan data dan mEnyUsSUn rencana peEM—
Langunan gedung--g=2dung pemarintah.

4. Melabuban pemeliharaan dan pengelolaan  peman=
faatan qedung-—aaedung dan rumsh-rumah milik
pemer tniati.

Ob Tel i Temeslibarass Tanaunans Dedung mImpLng Rl
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a. dengatur dan mengatasi pelaksanasn pemeliharaan/
rehabilitasi bangunan/gedung.

k. Mengadakan inventarisasi bangunan/gadung.

. Mengadakan avaluasi dan meEnyusun laporan pelak-
Sanaan pemeliharaan/rehabilitasi pangunan/ge—
dunag.

Subh Seksi Ferumahan mempunyal tugas o

a. Membina dan membimbing usaha pembangunan perus
mahan .

b. Memberikan penyuluban 420 peningkatan keteram—
pi1lan dalam usaha bangunsn pzrumahan.

. Membsriksn baniuan teknis dan mengambil langkah-
1z=nat=h merintis usah3l pembangunan perumahan
Jeza.

4. Melak=anakan himbingan teknis dan mengevaluasi

wa]laksanaan pembanguo=n perumaiian kota.

—

Sekzi Jdalan dan Jembatan pempunyal tugas o

tiail keanakan spbagian tugas pokok dinas dalam

hirang pemblkinan jalan dna jembatan, mengadakan

pErblnaan, pengaturan Adan pPEeNgGAWASEN terhadap

afislen

1}

i dan =fektifitas baik peningkatan maupun

pembangunan jalan dan jembatan haru. Untuk melaksa—

Pok o an tuga

1k

pakaknya, mata =ek=l inil menpuny i

bugas=s /Tl PR s T
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it

. Menyusun proagean peningkatan dan pemnbangjunan
jalan dan jembatan baru.

b. Menyusun laporan dan mengevaluasi hazil pelaksa-

Ma&an s
c. Mengadakan pembinaan teknis dan peEngawasan
terhadap pelaksanaan peningkatan pembangunan

jaltan dan jembatan baru,

d. Mamprodoki standart-standart, kriteria, prose-

dur—-pirosedur dan mantal teknis ( termsuk petun-—

juk/pedoman  edaran i1 dari z2tiap Proses proaditk

pelaksanazn peningkatsn pembangunan jalan

Sub Seksi Femelibharaan Jalsn mempunyal tugss 2

s. Mengadzkan pengatursn, pembinazn dan pengwassn
tmrhadap  peneriksaan pRnLn ) N gan jalsn dalam
n=zaha memelihar 3 peroduk pesbangunan cecara cepat

dzn t=pat.

e

b, HMenyusun  prageam pemelihara3an dan penuniangan
jalan.

-, Memgadakan embin

W
"
3

teknis dan penQgaWaAsan
terhadap pelaksanaan prmel iharasn dan  peEnun-s

jangzn ialan.

4. Men, u=un laporan A0 menaeaiuasl hazmilpelaksa—

masn pensliharasn AR [EEOLT D A ialan.
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Memprmduksi standart-standart, kriteria, prose-

dor dan produk pelakesanaan pemeliharaan jalan.

Sub Seksi Pemeliharaan Jembatan mempunyal tugas :

2.

n

k0]

m

]
.

Mangawasi dan memelihara semua Jembatan  vyang
dibiayai oleh anggaran pendapatan dan belania
dasrah.

Manyusun  program  peningkatan dan pembangunan
jembatan.

Mengadakan pembinaan teknis dan pengawasan
terhadap pelaksanaan peningkatan dan pembangunan
iembsatan.

Menyusun laporan dan mangevaluasi hasil pelaksa-
naan peningkatan dan p2mbangunan jembatan barua.
Memproduksi standart, hkriteraia, prosedur, manual
tetnis (termasuk petoeniuk/pedoman/edaran) dan
tiap proses dan produk pelaksanasn, peningkatan

dan pembangunan Jjembatan baru.

‘=i FPemaliharaan Fenaairan mempunyail tugas :

Matsk=3nakan pembinasn dan p2ngawasan terhadap

ili
il

pemzliharazn pengairan daerab yang dibiayal aleh
angoaran pandapatan den belanjia negara.
Menyousun program pemslibharaan bangunan pengairsn

dzan tangaul.
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~. Menyelenggarakan pembinaan tevnis dan pengawasan
sehubungan dengan pémbagian pengairan.

d. Mengadakan penyuluhan terhadap pemeliharaan
sarana pangairan/bangunan irigasi.

e. Menyusun laparan dan mengevaluasi hasil pelaksa-

naan pemeliharazn bangunan pengairan.

Seksi Fergengkelan dan Alat-alat Basar mampunyai

tugas

Malaksanakan z2bagian tugas pokok dinas dalam
bidang wusaba pesliharasn, pengadaan perlengkapan
alat—alat besar/perbengkelan dan pemanfaatannya

vntuk kepentingasn dinas datam hal menyelenggarakan

=dministrasi barang milik daerah yang dipertanggund

jawabkan ol=h dinas.

Uptuk menyelenggerakan tugas-tugas tercebut, maka

zekei ini mempunyai fungsi

a. Menyuzun progam dan penyelenggarakan kebutubhan
perbengkealan alat-1at besar, bhaban ronstrukst
pntuk melaksanakan pembangunan.

b. Meny=lenggarakan pengurusan, pengadaan, pemerik-
saan dan dislokasi peralatan SEes0AlL dengan

program dan Lehbatuban.
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[}

Hengurus  dan Mmengawasl peralatan yang telah
dikeluarkan.
d. Mengadakan evaluasi terhadap penggunaan

peralatan, sparz2 part dan bahan lainnya.

U]

Menyelenggarakan pergudangan, penyeluran, dist—
ribusi perlengkapan/bahan dan inventarisast
bantor.

f. Memelihara dan memperbaiki peralatan/perleng-

cnub Sekzi Bengkel dan Femel iharaan mempunyal tugas:

a. Melaksanakan usaha perbenqkelan dan pemaliharaan
serta pemanfaatannya untuk kepentingan dinas.

b. Menyelengqarksn weaha pengelolaan dan pemeliha—

raan alat—alat benakel,

c. Melaksanakan perngurusan, pemerlksaan dan disko—
lasi peralatan z=gual dengan program dan kebu-
ruhan.

4. Menyvelenggarakan nu=aha pergudangan untuk kepen-—
tingan dinas, menyelenggarakan administrasi dan
inventaris barang milik daerah yang dipertang-
qung jawabkan oleh dinas.

cub =eksi Alat-alat Besar mempunyai twgas

a. HMernyiapkan perlengkapan alat—alat besar dan

meene bt apkan ztandart konstruksi alat—alat hesar



=mp=zuai denagan perkembangan pembangunan
kzpentingan dinas.

b. Menvususn program dan kebutuhan alat-alat besar
sesuai dengan kebutuhan peralatan.

£. Mernginvetarisasikan alat-alat besar yang telab
disalurkan yang dipertanggung Jawabkan oleh
dirnas.

d. Melaksanakan pemeliharaan/perbaikan serta pe-
manfaatan alat—alat besar guna menjamin keadasn

di dalam gudang.

2. HMenyusun pedoman/manual teknis pengelolaan/
pemanfaatan alat-alat besar guna menjamin kese-
lamatannya.

Zubh Sebsi Eebhataran mempunyai tutgas

a. HMengadakan pembinaan dan peEngawasan serta

mencegah terizdinya peristiwa kebakaran.

. Menyusun program pencegahan terhadap kemungkinan

terjadinya peristiwa kebakaran.

~. Membina dan mengadakan penyuluhan terhadap pen—
regahan terjadinya peristiwa kebakaran.
d. Menyiapkan =zarana danfasilitas terhadap pen-

ceqahan terjsdiny2 perilistiwa vebskaran.

e
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e. Mengadakan, melaksanakan segala usaha untuk
memadamkan bahaya kebakaran.

Seksi Kebersihan KEota mempunyal tugas 3

Mewnjudkan suasana kota yang indah dan bersih, yang

dapat memberikan suasana nyaman penduduk kota dan

bertanggung Jjawab kepada kepala dinas atas keber-

sihan dsn keindahan kota :

a. Menyusun program kerja dalam usaha mewuwjudkan
kata yang indah dan bgrsih.

b. Melaksanakan kegiatan dalam usaha mempersiapkan

carana dan fasilitas kota yang indah dan bersih.

Mengusahakan kezadaran masyarakat dan pentingnya

Lsaha mewiudkan kota vang indah dan bersih.

d. Mengawsxsi bemungkinan terjadinya kerusakan
sarana dan fasilitas keindahan dan kebersihan
kota.

Sub Seksi Kebsrsihan dan keindahan kFota mempunyai

tugas :

5. Melaksanakan program kerja dalam usaha mewajud-
ban tota yang indah dan bersih.

b. Menyusun rencana dan melaksanakan ssgala usaha

untuk  terwoiudnya susunsn kota yang indah dan

b=zr=ih.
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c. Menyediakan zegala =zarana dan fasilitas guna
menanggulangil sampah/kotoran dalam kota.
d. Membimbing dan mengusahakan kesadatran tiap
penduduk  kota dalam usaha keindahan dan keber—
sihan kota.
25. Sub Sesksi Fertamanan mempunyal tugas =
a. Menyelenggarakan penataan dan pemeliharaan
taman—-taman bunga dan tanaman hias yang ada di
dalam kota.

. Menyediskan sarsna dan fasilitas serta pengadaan
jenis—jenis tanaman hias kepada oenduduk kota.

c. Mengelcola kebun percontohan  guna budi daya
tanaman hias.

d. menyuysun laporanlmengevaluaai hasil pelaksanaan
tugas pokoknya.
Tata Ferja Kantor Dinas Fakerjaan Umum K abupaten

Daerah Tingkat II Fangkep adalah sebagai berikut @

1. Dalam melaksanakan tugasznysa tepala Dinas melakukan
tugas berdasarkan pada Lehijaksanaan umum Yang
ditetapkan olen Bupati Kepala nzerah Tingkat II
Fanghkep sesual dengan perataran perundang—undangan

vzng berlaku.
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Bilamana Kepala Dinas memandang perlu untuk menga-
dakan perubahan kebijaksanaan, maka hat ini harus
diajukan lebih dahulu kepada Bupati Kepala Daerah
untuk mendapatkan keputusan.

kepala dinas memimpin sub bagian, seksi—seksi yang
ditempatkan dibawabnya, dalam arti memelihara dan
maemajukan keseluruhan organisasi dan menerapkan
perihal koordinasi baik dalam lingkungan dinas
maupun dalam hubungan antara dinas/instansi lain-
Ny a.

Setiap pimpinan saftuan orpganisasi dalam lingkungan
dinas yang mamimpln urusan dan atau sub seksi yang
ditempatkan dibawahnya sebagai satu kesatuan orga-
nisasi.

Setriap pimpinan satuan wunit kerja dalam lingkungan
dinas bertangoung Jawab memimpin mengkoordinasikan
bawzhan masing-masing dan memberi bimbingan serta
petunjuk bagl pelakganaan.tugas bawahannya.

Setiap pimpinan satuan unit kerja bawahan waljib
mengituti/mematuhi petuniuk dan bertanggung Jawab
Lepada atasan masing—-masing, menyampaikan laporan
berkala.

Cetiap laporan vang diterima nleh pimpinan satuan
unit  berjia  bawahan  unihuk memberikan petunjuk-

petunaad Fepada bawashan,
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g. Dalam menyampaikan laporan kepada masing-masing
atasan tembusan laporan wajib disampaikan pulea
kepada satuan unit kerja lain secara fungsional
mempunyai hubungan kerja.

9. Dalam hal kepala dinas berhalangan @enjalankan
tugasnya, maka kepala dinas dapat menuniuk kepala
sub bagian atau seorang kbepala seksi untuk mewakilil
dengan memperhatikan senioritas kepangkatan dan
Lemampuanny .

Palam hal pengangkatan dan peaberhentian seorang
pegawal yang memangk.u jabataq“sﬁruktural, maka hal—-hal
yangy perlu diperhatikan adalah =
a. kepala Dinas, Kepala sub Ragian dan Kepala Seksi

diangkat dan diberhentikan oleh Bubernur Kepala
Dasrah Tingkat 1 Sulswast Selatan atas usul Bupati
Kepala Daerah Tingkat 11 Fangkep.

b. Sedanqg kKepala Urusan dan kKepala Sub Seksi diangkat
dan diberhentikan oleb Bupati Kepala Dasrah atas
usul Kepala Dinas Faberjaan Uoum Dasrah Tingkat Il
FargkepD.

Dengan adanya penielasan mengenai tugas pokok,
fungsi dan tata Lerja tersebut, diharapkan setiap
pegawai dapat hokeria sesuaidengan  tugasnya masing-

MmAasing.




C. Klasifikasi Pegawai Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten
Dati II Pangkep

Untuk melaksanakan tugas—tugasnya, maka Kantor
Dinas Fekerjaan Umum Kabupaten Dati Il Pangkep perlu
pula didukung oleh sejumlah pegawai vyang tertentu
memiliki kemampuan yang cukup dalam rangka menvyeleng-
garakan tugas—tugas pokok kantor tersebut.

Dengan adanya sejumlab pegawal yang berkualitas
melaksanakan tugas—tugas dibidang pekeriaan LUMUM 5
diharapkan tugas—tugas pemarintahan dan pembangunan di
dasrah Tingkat I1 Fangkep dapat berijalan dengan baik .
Tanpa adanya pegawai yang memadai, baik dari segt
buantitas mauvpun dari sagi kualitas rasanya mustahil
untuk dapat menyelenggarakan tugas—-tugas pemerintahan
dzn pembangunan sebagaimana yang selalu diharapkan.

Kelancaran pelaksanaan pembangunan marupakan sarana

7]

untuk yang baik guna mewuiudkan suatu masyarakat yang
zajshtera sebagaimana yang tertuang di dalam Saris-

garis Besar Haluan Negara.

Pagawal yang bekerja pada kantor Dinas Fekeriaan
Umum dati ID Fangkep, menurui statusnya dapat diketa-

hui melalui tabel beribkut




TAREL ©1

FENGAWAL DINAS FPEKERJIAAN UMUIM ¥ABUFATEN DAERAH TINGEAT

1 PANGKEF MENURUT STATUS KEFAGAWAIAM

No Status Kepegawalan Frekwensi |Prosentase
1. Pegawai Hegeri Sipil 43 54,98
2. Fegawal Hongrer I3 47,42
Jumlah 74 100,00

Sumber : Dinas Fekerjaan Umum Datl II Pangkep, 1993
perdasarkan tabel tersebut d4i  atas diketahul
bahwa pegawal pada Kantor Dinas Fekerjiaan Umum Daerah
Tipgkat II Fangkep zdalah s=banyak 75 orang. Bari 76
orang p=Egawal tersebutr 43  orang {54 ,38%) adalah

gawal Neger:i Sipil dan T Orang (47,427) pegawal

m

p

1]

S
f

g masih =tatus sebagai pegawal honores.

[H]

1}

Dari =segi jumlah, dapat dikatakan bahwa unituk

Lelzan

M
kit
-

an tugss pada ¥antor Dinas Pzkerjaan Umum Cati

11 Fangh

"
e
)

n

p da

i
11

a2t dijamin akan herjalan bailk. Tinggal
hagaimana palak=anasn pembinzannya lebih lanjut. Sebab

1

tanpa adanya =

r-
1

tu upay> pambinaan atau pengembangan
holeh Jadi kamzmpuaan pegawal tidak akan berdaya guna

dan bherhasil guna.

Sedangkan dari golongan Lepagawaian, maka parin-—
cisn pegawal pada vantonr Dinas FPekeriaan bHimum Dati [T

|
m
A

ben depat dik=tahul melalui t=2b2l berikat

[Th]
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TABREL 2

FEGAWAT NEGERI SIPIL FADA KANTOR DINAS PEKERJAAN

UMUM EABUFATEN DAERAH TINGKAT I1 PANGEEF HMENURUT

GOLONGAN
Mo Elasifiasi Golongan Frekwensi |[Frosentase
1. I1t 10 2E,2
2. 11 ’ k31 72,09
=. I z 4,51
Jumlah 47 190,00

Sumber : Dinas Pekerjaan Umum Dati 1T Pangkep, 19705
RBerdasarkan tahel tersebut di atas diketahui
bahwa dari 47 crang jumlah pegawai negeri sipil vang
bekeria pada ¥antor Dinas Faekerjaan Umum Daerah Ting-
kat 11 Fangkep terdapat 10 orang (23,26%) pegawal
golongan III, Lemudian 1 orang  {(72,09% pegawal
golongan 11 dan marupakan jumlah terbanyak, hal 1ni
merupakan suatu yang wajar sehab golongan 11  adalah
pegawal staf dan merup2kan petugas nperasional  yang
sangat mendukung penyalenggsraan tugas dan  fungs:
Lantor tersehot, dalam bidang pekarjsan cmum di Fabu-—
paten Dati Il FPangkep. Sadangkan pegawal golongan I
herjumlah 2 orang {(4,31%) pegawai negeril sipil vyang

marupakan t=naga pesuruh.

Dari =egi pendidiban dan agoleongan, pagawsi pada
Camtor Dinas Fekerjasan Urum Fabupaten Dati 11 Cangkep
dapat diketahul melalui tabel beribkut @

j




TAEBEL. 03
FEGAWAT NEGERI SIFIL PADA FANTOR DINAS FEKERJAAN
LUMUM EABUFATEN DATI II FANGEKEF MENURUT FENDIDIKAN.

Galoengan
No Klasifikasi Jumlah
Fendidikan 111 II I
1 Sarjana 3 - - 3
2 Sarjana Muda 2 4 = 5
3 5.L.T.A = 23 - 256
4 S.L.T.P = = - =
a3 5.0 - ! 1 2 3
Jumlah 10 Tl 2 473

Sumber : Dinas Fekerjaan Umum Dati Il Pangkep, 1993
Berdasarkan tabel tersebut d4i atas diketahui
bahwa dari 43 o+ang pagawal negari sipil Dinas Feler—
jaan Umum kKabupaten Dati II Pangk=p, ternyata terdapat
5 orang Yangd berkuelifikast pendidikanﬁberztatUS sarja-
na dengan  golongsn IT1. Selanjuinya vyang mempunyal
kyalifikai pendidiban dengan status Sarjana Muda
dengsn klasifikasi gnlongsn  terdirl dari 2 orang
golongan II1 dan 4 orang yengb=2rgolongan 11. Adapun

wang FeEmpUDF Al bualifikasi pendidikan Sekolah Lanjutan

e
o

Tingkat Atas, masing—m= irg bargnlongan 111 sebanyak 3

=

I

b, 23 orang. Femudian Yang

T

arang, gnlcngsn

)

e

[ER

rp

barpesndidikan Sekolah tanjutan Tingkat Partama, s=muar
nya mampunyai golongsan 11, sedangkan 73ang berpendidi-

’

kan Sekalah Dasar terdiri dari 1 Srand 72039 mempuenyal

=4

—

1.

o lord T 4

T}
i

n

i rzng =g —cergolorgsn I.




Dengan melihat kualifikasi pendidikan para
pega@ai negeri sipil ¥antor Dinas Pekerjaan Umum,
ternyata masih perlu ditingkatkan. 0Oleh karenanya
pendidikan merupakan salah satu faktor penentu kelan-—
caran proses penyelesalan pekerjaan, sesual waktu yang

ditentukan.

Tugas dan Fungsi Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Daerah
Tingkat II pangkajene Dan Kepulauan

Dinas Pekejaan Umum Kabupaten Dasrab Tingkat 1II
Fangkajene dan Kepulauan, marupakan arganisasi Feae-
rintahan Daerab Tingkat II yang berkedudukan di
Sulawesi GSelatan, Vyand bergerak dibidang Fekeriaan
Umam, dengan perkembangan dibidan pemerintah dan
pembangunan YS9 semakin meningkat maka pembentukan,
SUsSUnNan organisssl dan tata kerja Ninas pekerjaan Umeim
Kabupaten Naerah Tingkat II pangkajene dan Lepulauan
perln ditata ==hingga dapat malaksanakan tugAsE—
tugasnya S2Cara lebih berdaya guna dan herhasil guna.

Hal ini hardazsarka

pa

Feraturan Dascah yang nyata
dan bertanggund jawab,. s2hinggAa dengan demikian @em™
berikan kaw2nangsh lzhih bez=r kepada daerah untuk
mengatur pelaksanaan Lnrusan yang telah diserahkan
meniadi urusan rumzh t2ngganys.

Himtok  itulah, maka zgsual dengan Faraturan
Nacrzh digcarizkan tentang tugas dan fungsi dan Dinas

Fakerjzan Unum Vahunaten Daecahb Tingkat II Fanghaleng

)

Dan Kepulauan adalab sebagal herikut




Melaksanakan sehagian urusan Rumah Tangga
Tingkat 1I Fangkep.

Melaksanakan tugas pembantuan yang dizerahkan oleh
Bupati Daerah 11 Fangkep.

Melaksanakan tugas—tugas lain yang dianggap perlu
oleh ¥epala Daerah Tingkat II Fangkep.

Untuk melaksanakan tugas pokok tersebut di atas,

maka Dinas Fekerjaan Umum Kabupaten Daerah Tingkat I

Fangkep mempunyat fungsi sebagai bherikut =

A.

Maerumuskan Eebijaksanaan Teknis, memberikan bim—
bingan dan pembinaan perisihan sesuai dengan kebi-
jaksanaan yang telah ditetapkan aleh Kepala Daerah
Tingkat II Fangkep terdasarkan peraturan perundang-—
undangan yang berlaku.

Molzbzenakan kegiatan sezuval dengan tugas, gokoknya
{Fakeriaan Umwn) berdaszarkan  dengan peraturan
perundang-undangan Yang berlaku.

dalaksanakan  pengamanan dan pengendalian teknis

[n
D
3
In]
T}
2

atas pelaksan2an  tugas pokokny=a sesuai

Y]
i
=
n
g

kebijaksanaan  yang ditetapkan ole=b kepala D=2

bterdasarkan perundang-undangan y=ng herlaku.
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HASIL FENELITIAN DAN PEMBAHASAN

gistim FPearliharaan Barang Inventaris Milik Negara

Fada ¥antor Dinas Fekerjzaa

Panghep.
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TABEL
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TANGOAPAN RESFOMDEN TEMTANG YEGIATAN FEMEL THARAMN

DERENHCAHA FADA EAMNTOR DIMNAS .U EABUFATEM DATT 11

EANERER

Ho Flazsifibasi

Jawaban

Frefhwensi Prozsentase

Baik

Kromang bailk

T Tidatk
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TABEL 06
TANBGAFAN RESPONDEN TENTANG FEMELIHARAAN FEMBETULAN
BARANG INVENTARIS MILIX NEGARA FADA KANTOR DINAS F.l.

KAEUFATEN DATI II FANGKEF

F_lo Klasifikasi Jawaban Frekwensi Frosentase
1. Baik 1= &8,42
2. kurang baik a] 26,32
T Tidak haik 1 5,26
Jumlah ) i 100,00

Sumber : Kantor Dinas p.U. kabupaten Dati I1 Fangkep
1995

Berdacarkar tabel rersebut di atas, menuniukian
hahia, tanggapan responden me=ngenat sistim pem2liha-—
razn pembetulan harang inventaris milik nagsria psda
rantor Dinas Fekeriaan timum Eabupaten Dati II Fangkep,
dendan frekwensi jawsharn 13 orang (&8,42%) responden
vang menyatakan sudah baik, sedangkan yang mengomen—
tari baiwa masih kurang baik adalah ssbanyak 5 orang
(26,32%) responden, dzin yang parpendapat  belum baik
dizampaikezn olebh 1 orang (5,26%) responden.

Adapun +imcian  taoggapan respanden t=ntang
= menggunakan sistim perbaik-

an dararak, dspat dilihat pada tabel sebaga:l berikut
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TABREL 07

TANGGAFAN RESFONDEN TENTANG FERBATIEAN DARURAT BARANG

[NVENTARIS MILIK NEGARA FADA KANTOR DINAS F.U.

KABUFPATEM DATI II PANGEEP

No Flasifikasi Jawaban Frekwensi Frosentase

1. Baik - 2 10,53

2. ¥urang baik 11 57 .89

I. Tidak baik L_ & %1,58
Jumlah 19 100,00

cumber : Kantor Dinas F.U. Kabupaten Dati [I Fanqgkep
1795

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa
dari 17 orang responden, ternyata 11 Grang (57 ,89%)

i

ng nengemik akan ciztim pemelilharaan barang milik

w

pegara  dengan sistim perbaikan darurat adalah  kurang
baik, s=dangkan y¥aNg mengemukak an sudah baik, hanya
mempuny al frerwensl 2 Qrang {10,593 %) respondan, akan
tetapl yang mengemukakan tidak baik mempunyai frekwen—
=i jawaban cabanyak 5 Orang (%1,58%) respanden .
Mempertatikan tabel 04,095,048 dan 07 tentang
pemn2linar3an barang @Rcpdn Fincianny 2, terlihat bahwa

cistem pem=2kiharasn harang pada antor tersebut tmlah

d4ilzksanzkn dengan bBaik. kElgusny 3 pem2l1iharaan
Leglaian beroncans  dan pamelibharaan pemebetulan,
zehirnag? pada T L A8 ST A TS oy sembEr! 20 ranggapan
batiws, SLshis pen2liharasn barang inventaris milik
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bahwa, sistim pemsliharaan barang inventaris milik
neéara pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Dati
11 Pangkep, sudah tergnlong baik.

Dalam hal pemeliharaan barang, sebagali upaya
untuk mengamankan barang dari segala yang +idak di-
inginkan maka diperiukan tempat penyimpanan. Adapun
tempat penyipanan barang yang dipergunakan pada Kantor
Dinag Fekarjasn Umum  Kabupaten Dasrah Tingkat Il

Fangkep, dapat dilihat pada tabel dibawah 1ni :

=l

-4

AREL

it}

TAMGCARAN RESFCHDEN TENTA NG SARAMA PENY IMFS&NAN
SARANG INVENTARIS MILIE HEEARA FADA KANTCR DINAS

F.U. KARUPATEN DATI II FANGKEF

) tHa T:E::;?I:qgg-dihﬂhnﬂ._ ?}Ekwensi Fros=ntass=
1. Fudang > 10,57
= Lemart 1o 82 .55
. Fak - rat 7 T6.84
Jumlah 19 100,00
I_ .
Sumber : Kantor Dinas F.i}, ¥abupaten Dati II Fangkep
19395

Dari tabel terzebut di ataz, maka 2 orang
{10,53%) mengatakan Fafwa peEnyimpanan batrang dengan

menggunakan gudang, ada 10 arang (52,&63%) mengemukakan

B

1w

fwia menggunakan lemari serta 7 orang (34,84%) menya-

Ian bahwa menggunaksn rak, cedsng tempat penyimpanan

rt

1]

-psEtl Tidsr dipezrgunakan =epbagal UEFAYA pn bk

1]

2t

T

pamel iharzan barang.
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Salanjutnya mengerai tanggapan responden tentang
pengawasan barang—barang jnvestasi milik negara pada
Kantor DRinas FPekerjaan Umum kabupaten Daerah Tingkat
I1 Pangkep, dapat dilihat pada tabel berikut :

TAREL 09
TAMNGGARPAN RESFONDEN TENTANG FENGAWASAN
BARANG IMVENTARIS MILIK NEGARA FPADA

CANTOR DINAS P.U. KABUPATEN DATI II FANGEER

N kKlasifikasi Jzawaban Frebwensi ‘ Frosentase

i. Terawasi — 7 5,84

2 Cukup teratasi 11 537.89

3. Tidak terawasi 1 D24
Jumlah 12 100,00

Sumbar @ ¥antor Dinas F.U. ¥abupaten Dati 11 fangkep
1995

Perdasarkan tabel tersebut maka dapat dijelaskan
batwa *+ingkat pe2ngawasan cegawal terhadap baranqg
investasi milik neg:sra pada Fantar Dinas Fekerjaan
Umum ¥abupaten DRa=rah Tingkat II Fangkep, ternyata
dari 19 orang responden, mayoritss menjawab  cukep

terawasi yakni 11 o2rang {57 ,8%9%), s=dangkan yang

mengemukakan Fidak torawasi hanya 1 orang (3,286%).
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TAREL 10

TAHGEARAN RESPONDEN TENTANG SISTIN

FENY IMFPANAN BARANG THVENTARIS MILIK NEGARA

Fals EANTOR DINAS F.U. KABUFATEN DATI I1 FANGEEF

Ho Flazifibesi Jauwaban Frektwensi FProcentsse

1. Bailk 16 34,21
Furang baik s

3. Tidak haik -

Jumlah 17 100, GO

Sumber @ Fantor Dinas FoU. Fabupaten Dati 11 Fangkep
1275
Hemperhatiban Tabel 10 44 atan, menunionkkan bahwa 16

arang resporden {S4,71%) mengatalban bzib kentamyg sistim

LT P EN SN Larang, Odan T GFang Fes pondern {15,79%)
menyatsban kurEng baib dalam sisten pengimpanan Larang
pada  Partor  Dinas ceber jaan  Umwin  Eabupaten Dati 13

Sehiinaga FRE TS LU i r b esilmp ] an batiea siatim
pEnyimpanan barang inventaris milik negara pada Kantor
Dimasz Tokoriazxs Uaom Fobupaten Data 11 fangbep dapat

Hibategor ik en Rarslopan dergan baik.
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a. Masalah Dana
Macslalh dana tersebut sangat menerntukan karena

bLetarhatasan dana yang ter=edia =etiap tahun anggaran

s

zehingpa kebuituban lebib banyak dari pads biaya yang ada
cehingga dama untuk pemelibaraan parang dapat terhambat.

Cerbailan suatu  alat besar sekarang zangat membutubhbkan

Llaya raniy Banyak, zedangkan benghkel tidak memlilikl
frailitas yang fukop untuk memperbaiki bagian-bagisn  yang

Fusak ditambah pula Biaya peaeliharaan  yang sangal
Por bates wuntuh  sSebiap tahuon anggaran. Untuk  mangetshul

2lemkasi  dena  pemeliharaan yond dicediakan dalam Labun

il

DTG R S 1597/1999 dan 1994/199% depat dilihat dari  dat

it ut Aod

Vet Pz o yeeelibarasn Hoess peseez] tharadn Twot al
Frggacan Foandar st dinas alat—alal barabt

1oOT 167 . = Rp. 20.&675.0060

1754/ 1555 = = Fip. 0,000,000

b. Sarana

Jenig-irnis kendara%n dan peralatan  ¥ang dimilikd
dan  digunraban  untuk Legiatan—-bagiatan operasional bagl
pesber i &an Lodinsoon den peher dacn dalan dan JEembatar, i
Famgani oleh Vabiio Dimasz Fekorissn Umao Fabupaten Daerab

Timgkat IT 0 Fongbagens dan Feopulauan, dan  Jdepat dJilahat




TaREL L1

PAETAR BARANG INVENTARIS MEMURUT KEADAAN

TANGEAL 1 MARET 19995
Tahun Keadaan Rarang
Ho. Hawa Jenis Barang Heret Fesbe-] Juslah
lian Rusat Tapil Rusak
Baik | dapat £i- | sams
perbaiki sekall

i 2 3 4 o b ? 8

1.] fursi tamu Ligna 1393 1 buah | Baik = -

2.1 Alat ukur 1493 7 buah | Raik - -

3.7 Keia tulis 1928 16 tugh [ Raik - -

5.} Papan data provek 19a7 2 buah 1 Bailk ¥ -

.| Rotor Henda 1837 3 tuah 2 i -

k.| heja gasbar 3982 3 buah Baik - -

7.1 ®eja Yepala Pinas Lighe 1988 i buah | Baik - -

8.1 turzi puler 1668 1 bush | Baik - -

2,y Hesin sit 16e8 1 buah | Baik = ;
110, Papan Pengueunad 198 2 bugh | Baik = -
f0L 0 Yezin Fetid ruEr 1532 7 tosh | Baik - -
2.4 vursi Tasu 1229 | 1 buah | Saik - -
13,0 Yurzi Rotsn 1937 2 tugh = -
s | Kejs Rapat 1983 {2 twah | Baik - -
P15.1 Yursl Besi 1939 Baik 3 -
fre b rursi Favs (939 1§ tush | Bait - -
bi7.] Reh Lewar 1937 | 7 bush | Raik - -
bea | pinghai 7. Gils (2e9 | f tush | Baik - .
Ei'-? Mesin Bilss Betar 1959 1 buah Rugak -
|20.] taepactor foksn 1239 § tuzh | Baik - -
171, Pesin Bilss Baraic 1382 i tuzh Sueak -
1770 fesin Silzs Barste W8 13269 | 4 tush |3 - t
{221 Hesin 6ilas Barata | 1989 | 3 buah | 2 1 -
24,1 Compecior Fobin 1958 t bush | Baik - -
tas | Wesin Peszcah Batu w05 | 1989 | L buah | Baik -
1254 ini Tangki fijang 1989 | 1bub | - - -
127.4 p1at Fed Troct Toseta Rine | 1989 f bush | - - .
{28.] Tirr Relfer Bubila 138 1 b besh | - - -
1227 Roter Graler Yoesisu 1987 { tuah ) Baik - | -
T Truch With Brene Teyota §23¢ i bush | Beib - ; [
ini.g elat Bed Truch Toyote Rino | 1FEF { buih ?ai.i - | - |
To b Rir foaprezzos G ST CECRE S I fait - P '
" Jenerator Fiver joiREs i biah 1{, Beik - III - g
78] Eleciric haicer Fieer e §obush p Basd 1 - P
1wy Hend Grinder ok 1 387 Ltk 1 Fald - EooT 1
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1 2 3 § 3 &
Ik, Electric Drill Foby 1489 1 bush | Baik
27,1 Batteri Charder 3 - ECA 1939 t buah | Baik
38.1 Butas Convoyer Boedenstar | 1989 3 baah | Baik
39.| Yurei Chiteze 1937 9 bush | Eaik
30,1 Rak Lemari Yotles 1933 1 buah | Baik
43, | Pesin Compuler Pyoto 1750 t buzh | Raik
42.) Jaa DBinding 1990 1 bvah | Baik
83.% ¥eis Tulis 1925 16 bush § Baik
34,1 Hand Fhone Hazional 1599 4 buah | Baik
43.) Kurst Ligna 1390 1 twah | Bail
4.7 Lemari Pesi Yroder 1340 I buah | Bait
47,1 &lat Beabar 1993 3 buah [ Baik
62, Peta Jer, ¥ahupaten 1990 { tuab |} Bait
49,1 Lewari fayo 19590 1 buah | Baik
&0, | Rak Paniang 193} 1 buah Bazit
51.1 Leaari Panjang 1436 2 toah | Baik
52.1 Reis Panjang 1590 i tuzh | Baik
53,1 Truck Toyela Rina 1591 1 bush | Baib
£4.7 Kursi 1594 t buah | Bailk
53.1 GCR Lot T 1991 I buah | Baib
5.} Leward 1991 1 buah | Baii
£7.] Meja Rapat 1994 1 tezk | Baik
22,1 Papan Potensi 193! i tueh  Ealk
52,1 Mesin Felik 1991 Utigh | Baib
&0, Leaari 1951 i bush | Baik
ht.) Mesin Yetik glivetty 291 1 bush Baik
£2.} Alat Ukur Petalis 1992 { tuabh | Baik
53.{ 55k 1992 1 buah | Baik
£4.1 Papen Boar 1392 1 buah | Bait
O Rattery Charder ieca 1342 1 buzh | Eaik
iB6.1 Fesin Sasbar 1992 1 bush | Baik
7.} Maket ¥h. Fangiep 1392 1 bush | Baik
£8.| Penetroseler KET 1992 1 bush 1§ Raik
£9.| Spcdy Waecture Ehsier il 1392 1 buzh | Baik
75,1 Sond Tersity forre 26-40% 1992 1 buzh | Baik
71.1 Hend Boor 50-119 1992 1 buzh | Baxk
7.7 Sicet Analisyes Ap S0 1992 ! buah | Pail
73.1 Oven Munmert Un 30D 1952 1 tuah i Bait
74} Radio Karzoke Falytron 1993 { tuzh 1 Baik
75.| Gaabar Presiden/¥aki) 1993 2 btuah Pait
ib.] Telepon 1793 1 buah | Eauk
7701 Tursi konpater 1993 L buah ) Baik
TB.Y Yrey Alusiniva 1923 § tush } Baik
7%.| Xeia Fapat 1993 3 buzh 1 Zail
bl 1 Yured £iqza 192 00 bush ) Fact
i Yoter Yixahs 1697 b7 bugh | Bait
182.] AL 1593 § buzh | Bask

3. fursi charose 1393 19 bugh | Bazk
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1593

1 buah

Paik

Yipas Angin - -
85.) Whaite Bock 1993 1 buzh Bait - -
Bb,1 Fursi Litotes 1993 10 tuah | Baik - -
87,1 Papan Fenguausan 1393 { tuah | Paik - -
89,1 Keiz Banbar 1993 1 bush | Paik - -
9.l Kipas Angin 1993 1 tuah 1 Baik - -
§0.} Lesari EBeti 1983 i bush | Pait - -
21,1 temari Bezi 1994 § tueh | Baik a -
22,1 Yursi Pulaer Litoles 1994 1 buab § Baik = -
53, Mesin Fetik 1994 { tuah | Basl o -
24, M¥eja/Yursi 1944 2 baah | Beit 3 -
195, 1 Azpal Iprever Yazprindo | 19794 1 buah | Baik f -
l2g, | Lesari Perpustatam 1964 | § bush | faik ] -
27.% Kotor YAMAHA RS Sperial 1934 7 boah | Baik 9 -
ea, | Mphil PICLUP 1594 1 huah Baik a -
19,1 Lemari fesi 1924 § bush | Baik 1 -
E
[ | {
Sumbetr Dats Vandoy Rinas F.U. ¥ab, Dati 13 Fangkep, 1295
TAIREL 17X
POEToE ot eT TORAT DINED L FoTraTIM oYl Il [ A
an | IFMIS fAT VEFER | TN | TYFE/MODEL | BARARIA
j FETIELTA
3
i T. Daftar Peralsias
Dantuan CECE Th. 17272
1. Teech Toynta 1533 Rino 1 teiah
2o Toweh With Greng Toeota 1723 Riro 1 buah
T, Tire Foller [Tzl a
LAl lGreder Foamats
{ [T.0aftar FPeralatan
BEantuan Fosat
i.Me=in Gilas 1774 PR GF 1 baah
Uz iMesin Bllas 1976 M- F 1 tosh
b7 | Mesin Giles 1577 MR 1 tuah
{ 4. {texin Giles T MR-&F 1 oaah
s, Mesin B1las R - b L tuaah
e Hezin Giles T L Eaah
[ 7.itMesin Gilas Gete Vo - 1 3 ozt
LRt TR L re T § bt
N W ER PR I IR SRAREEAS L R
111!.5rk9::r: Fowpes i Hatn [IRAE R TAE 1 baah
L1 'i g1 [ braah

.ifkﬁnpia:tfﬁr
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DAFTAR FPERALATAN MILIK DINAS P.U. KAEBUFATEN DATI II
FANGKEF DARI BANTUAN OECF

Jenis Feralatan]| Merek Type Tahun {Ho,Rangka Ho.Mesin

B dden MTY 32 D180 231006

Grieden Viematzu ERAERE B 1783 GOFZ134
s Ralletr Bk ala ET.122 1758 ol
3 oo Flat T T ET. 120 1782 D1l N - 10005
3 b Flat Ted To:oths Fram By 2 {1788 1. 42004894 1285005434
W tdzs] Hoader oM B36-2 1751 £4700715 717847
4. 1¥ibh Roonler MEB Tawkyoky [TUR, 950 HD (1971 FZOZAQNT Gr2e2d
7 080 Soller MEB Dyna Pal (Chibe-11 1771 30711 23434
2.1Flate Tampey Tabal o~ 300 B 1791 1022 2452000
7. 4F1ate Tamper Sakai e-G00 R 1791 10222 FAGEES
19, [Spraver Sakai Sae TOO L 1771 FLL0ZIFF 1142335
11, Dunp Trochk FE Teuzn TLE-54 1971 2EF14L4T5 T1i7104
12, {Puap Truck RR Tzusuy TLL-54 1951 LA YT F17117
T ~ FR Touzu TLE-54 1771 285714452 F171G3
Fi Cyevrolet [MTY 1771 SRAFH FLO0 Fa0SIET
L 1771
E- 1

Froocatzn [FMOZ00-3 3115 1037745
cnher data oz Paphoe Tienz 0, Fael, Totd 11 Fongken 15990

DAFTAR KENDARAAN RODA DUA DAN RODA EMFAT BARANG
INVENTARIS DINAS F.U. ¥AB., DATI II FANGKEF

oo fdenia Fendaraon Firek Mo Poli=i [dumlah Pemakal

1
|
|
|

N - R

bnah 15ie Albal
buabh 18ie Alkal

Bapata

3
=L
T

1
-
i
—

1

L[]

flezin Ailzs Barata

S, I SR Y B L e :
=

Pezin Gilaz Barata Bush (Sie.dlbal
czin Bilas Haratas bisby (23a ndb sl
i Cetar fParaty tuah 15iz.aibal

Sia,fllal

Barata =R RO R R AR |
farats SiE.nlbal
Torota Sie.mlial
Fitkab g biah [Sie.albal
booma e tuath 1E1e. ALk ]

i ! bagaty  Spe, ittt

HEN B Pyt

i
1
1
1
13
Barata 1 buah
{ hoc
1
1
1
1
1
1

'
[
nlAa

_,
EANEES

Vet - 1
I | i . . . N o
pileon Hesiatla of 1Ty lﬂv.l“lq Bl iah 51@.1A!?P0Li‘
1
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1 2 & 4 S b

15, (Motoer Hooda Wing  {DD.110T E{ 1 buah | Sie. Tatakota
16. [Motor Honda Wing |DD.1011 £} 1 buab | Sie. B.Frog.
17. [Motor Horda Wing [DD.3102 E| 1 bush | Sie. Alkal

18. | Truck Toyota Toyota Rino 1 buah | Sie. Alkal

19. [Whell Exavator [Komatsy 1 tuab | Sie. Alkal

20, (Viration Roller [Dina FRC 1 buah | Sie. Alkal

21, jvhell Loader TOM B35 1 taah } Sie. Alkal
22.|Fic Up Cheviolet D.222 £ | L buah | Fimp. IFJK
23.1hobil Fanther DD.20 E 1 boab | Kadis FUK

24, |Dump Truck Izuzu 1 buah | Sie. Alkal

25, (Bunp Truck Tzuzu 1 kuwah | Sie. Alkal

246, |Dump Truck Tz 1 buah | Sie. Alkal

27 |Motor Y amahia DD.1214 Ef 1 buab | Sie. T. Usaha
8. Motor Yamaha DD.1213 €] 1 buah | Sie. T. Usaha
Sumber data : Kantor Dinas F.U. Kab. Dati II Pangkep, 1795

Dari dattar barang inventaris menurut keadaan tanggal

T1 HMaret 1995 terdapat kerusakan berat atau rusak sama
cmkali yaitu sebuab  mesin gilas mecehk Rarata tatuun

pembelian 1989 dengan umur pemakaian & tahun. Dan terdapat

sebnah  motor merek  Honda tabun pembelian 1987 rusak ,
tetapt masih dapat diperbaiki, serta gatu mesin gllas
getar dan dua mesin gilas biasa dengan merek  Rarata
masing-masing dibeli tahun 1987 hanya mengalami kerusakan
ringan. Untuk peralatan milik Dinas Pekerjaan Umum dari
pantuan Femerintah Fropinsi Dati 1 Sulsel terdapat dua
peralatan  yang mengalami rusak berat yaitu mesin gilas
merek  Barata pembelian tabun 1976 dan  Compector merek
Belbvyn dibeli tabwin 1982 =zebagian rusak ringan dan

Jiartaranya @nasih dalam Leasdaan bailk .
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B. Faktaor-Faktor Yang Mempengaruhi Pelaksanaan Sistim
Barang Inventaris Milik Negara FPada Kantor Dinas
P.U. Kabupaten Dati II Pangkep

fFengelolzan barang inventaris di daerah bukan
hal yang baru, tetap:i sudah berlangsung sa&jak lama dan
sekarang sudah menjadi  keharusan  yang didalamnya
mencakup antara lain seperti : kegliatan perencAnpAan,
penentuan kebutuhan barang, penyimpanan, penyaluran,
penggunaszn, perawatan dan lain-lain.

Berdazzarkan ketentuan yang telab ditetapkan,
maka kegiatan y=ang berhubungan dengan pengadaan barang
milik regars pada Kantor Dinas Fskerjaan Umum ¥abups-
ten Dzerah Tingkat II Fangk=ep diselenggarakan secara
terpusst deng=an tuajozp
a. Agar koordinasi mudah dilebukan,sehingga tertib

administrasi  pengelolazn barang tetap dapat ber—

h. Agar bsrang-bara2ng daerah dapat digunaksn SEC7a

. 8
haik, dalam 2arti berdaya guna dan berhasil " guna
se=uai  dengen fungsi dan fwviuan dan masing-masing
barang.

n

Agar Inventsrisasi barang milik ne=gara tetap dapat
dilatsanakan dengan baik.
fHintuk menijisamin  kelancaran tugas—tugas pokaok

L antor Dinas FPekerjaan Umum Daerzh Tingkat IT1 Fanghkep

|l

maka mengadaan bharang inventariz milik negara

u

L
[i]

)
]

s

&

1

L=

m

giupayshkan m=1alai b a cara sep2riio g Fembelian,

pil
i

Mambuat Sendiri, Fenerimazan, penyewaan atau menjamin.
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Dalam rangka pengadaan barang, harus didahului
dengan suatu perencanaan atas kebutuhan yang diperlu-
ban. Ferencanaan pangadaan barang yang dimaksud adalah
suatu  wusaha kegiatan untuk menghubungkan pengalaman
dengan beadsan yang sedang terjalan sehingga hasilnya
dapat digunakan sebagai dasar melaktukan tindakan.
Sedang penentuan bebutuhan adalah kegiatan untuk
merumuzkan perincian dari pada bebutuhan barang.

Qetslah diketahui mengenal karang~bareng yang
dibutukkan, maka =s=elanjuitnya Fantor Dinas Fekerjaan
Umum ¥Fabupaten Da=2rah Tingkat I1 Fangkep dapat menga-
jukan permohonan permintasn kebutuhan barang/peralatan
Lapada Bupati kepala Dasrah Tingkat II Fangkep.

Dacar utama yang {Menyebakkszn adanya paerminbtaan
kehotuhan barang/peralatan_adalah 5
i. Karena adanya perkembangan nroanisasi dan perscnil

dari cemua unit atan zatuan keria.

0

Adanya barang  yang rusak, dihapuskan, dijual,
hilang atau sebab lain sehingga memerloukan penggan—
Tian.

adarny;a  prioritas  barang yang terjadi didasarkan

™
i1

pads 1atsh s2orang pegawal, dan J1ks terjadi matasi

10
K

Ak zn birat mempenoaruhl kebutuhan barandg.
4, Agar persediaan barang/peralatan tetap terjaga pada
retiap  tahun  angasran, sehingga Eebotubhan  akan

barzng dengen sifataya vang mendessk zelalua dspat
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Fenggunaan harang.perlatan kLantor merupakan
kantor, fasilitas—fasilitas yanq menarik perhatian
dari pekerjaan kantor, fagilitas—fasilitag yang mema-—
dai dapat membantu terciptanya efisiensi kantor. Dalam
hal seperti ini diperhatikan pimpinan sangat menentu-
kan tercapainya efisiensi dan ofektifitas dalam peng-
guriaan barang/perlatan kantar, disamping faktor prila-
ku pegawai untuk mengqunakannya dengan baik.

Bebherapa faktar yang perlu  mendapat perhatian
dalam memilih barang/peralatan kantor vaitu :

1. Barang/paralatan v¥=ang diadakan harus benar—benar

diperluakan.

I3

Farang/peralatan yang diadakan hendaknya praktis.

%, Barang/peralatan  yang diadakasn dapat @mengurangl
hiava pelaksanaan pekerjaan.

4., Rarang/peralatan yang dibutuhkan dapat mempercepat
penyveleszalan pekerjaan.

5. Dapat mengurang:t kLeesulitan di dalam pelaksanaan
zuaty pekeriaan.

4. Barang/peralatan yang diadakan dapat berguan/ber-—
furgsi untuk la2bih dari satuw jenis pekerjaan.

7. Fengaounaan dan pamelibharaan, peralatan bsrang vyang
diadzkan dapat dilakukan qengan mudah.

2. Barann/peEralatan vAang aban diadakan harus  cocok

dengsn  s1tue2si Adan kondisi  linakuwnga3n pekeriaan

samn akan dikeriakan.
fada b Faktor yAng mempengaruhi pelaksanaan

pEngaw3sEan pada kKantor Ninas Feksriaan Unom Fabupaten
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?. Furang tertibnya Administrasi Barang
Akibat kurang tertibnya pelaksanaan administras:i
barang sehingga menyebabkan banyak barang-barang
vang penggunaannya tidak diketahui dengan pasti
bahkan sering hilang hal ini terbukti dari tanggap—

an responden sebagaimana yang terlihat pada tabel

s
berikut 1 R T
. ._j/ . 'f,~.‘
TEREL 12 Q‘ D
TANGGAEAN RESFONDEN MENGENAL N\ 3 ex )7
LR
FENGGUNAAN EARANG INVENTARIS MILIK NEGB{\ "'j;““

FADA FANTOR DINAS P.U. KABUFATEN DATI 11 FANGKEFP

No Klasifikasi Jawaban Frekwensti Frosentase

1. Pigunakan untuk kepenti 14 ,89
ngan kelancaran tugas

2. Digunakan untuk kepenti = 15,79
tingan pribadi

I Digunakan untulk tujuan s 10,53
tak menentu

Jumlah i7 100,00

JRp—

Sumber : Kantor Dinas F.i. Kabitpaten Dati Il Fangkep
1999

Berdasarkan tabel tersebut di  atas, dipercleh
tanggapan responden mgpgenailpegawai daam menggunalkan
barang—baranng inventaricasi sebagai berikut : 14 orang
(7%,24%) mengatakan  barang _Pgnyak digunakan ontuk
Lapentingan kelancarsn tugas, namun 3da juga yang

mengafakan Adiqunakan untuk Fepentingan pribadt, hal

-

ini diungkapkan oleh = orang {15,7%%) responden dan ¥
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Fangkep kemudian ada 7 orang (13,79%) yang mengatakan
preagawal durang memperhatikan parang inventaris negara pada
kantar dinas Pekerjaan Unum Dati IT1 Pangkep. Dari
bemyataan ini menuniukban babwa perhatian peaawai terhadap
harang inventaris i ¥entor Dines FPekerlaan Unuin Kabupaten
Dati 11 Fanghep dapat dikatakan sangat mendapat perhatian
dari  pegawal. Dangan adanya sikap briakzana darli  pegawail
terhadap  perhatian bepada barang inventariz milik negara
Aennaiukiban pemataian dan pangoparasian zajumlah  barang-
barama  dnventeris negara forpaksl sRCars efektli’ =esual

dznigaan T Aanmyda.

1. Tumpat Fengiopanan barang  seha bicdal  WeTrezenbabid

sebagaimana  ditetahul babua un ik ey bapanann Garangs

Lar mng absentaris  pada baoter Dimazs  FPekerjaans Ubln

Fabupaten 11 Fanghkap belum  ada ftempat
wA tepat, terutama unbnbk alat—-alat buerat. Eghingga
Larang-ltzalmang imnaentaris L tidalk  Japat Jdilamin
veomanannya/kezselamatannya.

Pagaimana tangaoapan tezponden, tenbang Car e

P LA AT AN baraig—barang  inventaris pada  Fantuor  Dans

-5 oaatn e Daty TT Pang bep, beribut ind babel oengenal




7d

TABEL 14
TANGGAFAN RESFONDEN MENGENAL
CARA FENYIMPANAN RARANG INVENTARIS MILIK NEGARA

PADAFANTOR DINAS P.U. EABUPATEN DATI II FANGKEF

No Klasifikasi Jawaban Frekwensi Frosentase

i. Sangat memadai 12 oi, 1o

2. Eurang memadai 5 2bsy 32

z. Tidak memadai 2 10,53
Jumlah 12 100,00

Sumber : Kantor Dinas F.U. Kabhupaten Dati II Fangkep
1995

Drai tabel di atas diketabul bahwa pada  umumnya
responden mangatakan cara peny imganan harang—barang
inventaris di Kantor Dinas FU Dati il Pangkep masih
kurzng memadai. Hal ini disebabkan karena tempat
penyimpanan belum tepat, seperti untuk alat—-alat
berat.

Pernyataan penulis berdasar dari pendapat res—
ponden yang mayoritas mangemukakan bahwa cara peny 1m—
panan barang inventaris milik negara pada “antar Dinas

cokerisan Umum Kabupaten Dati Il Fangkep sangat ©EMa”

o,

dai pernyataan ini divngkapkan nleh 12 oarng (&%, 1

responden. Ssdangkan yang meniawab Kuwrapg @emadai dan
Fidzb, memsdsi masing-mssing Gl amobabkan 2l=h O orang

(26,724) dan 2 aranjg (10,53%) responden.




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembatasan dan rumusan masalah yang
menjadi sasaran penelitian certa sesuai dengan hasil

penelitian dan pembahasan, maka s2luruh hasil penali-

tian dapat disimpulkan antarsa lain =

1. Sistim pemeliharaan barang inventaris milik negara

pada Kantaor Dinas Fekerjiaan Umnum Kabupaten Daerah

Tingkat II Fangkajene dan Eepulauan adalah menerap-

Lan sistim pemeliharaan kegiatan berencans. sistim

pemeliharazan pembetulan dan sistim perbaibkan daru-

rat. Akan tetapi dart betios sistim pamalihara2an di

ity siztim cemeli-

S
=
i
i
'.-‘
—
<
L
(=

atas, hanya dua ysrg be
haraan pembentulan dan kegiatsn pemeliharzan harsn—
cana ==dangkan sistim perbaikan darurat telzh gagal

dalam pelaksanaan.

2, Faktor-faktor

h

e}

ng mempengaruhl pzlaksanaan sistim

~

pemaliharaan  bBarang imnventaris milik negara pada

Kapntor Dipss FPekerjasn Umom Kebupalben Dazrzh Ting-

Lat II Fangkajens dan vzoLlauen  =22bzagal Seriiut g

Lurangnya oenisgasn terhadap barang inventaris
=ilik negara, kurang t=rtibnya administrasi barang
dzm =2dzny=2 teteledorsn/blelalaian pegawal s=2rta

pirramng meamadainyl ternat penyimpanan_barang invenr-

-+

iz tesutz~z 2lat Bsrah o vang tid=zb  ditsmpatkan

=

i
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B. Saran—-Saran
Sehubungan dengan basil penelitian yang masih
dijumpai beberapa faktor penghambat dalem sistim
pemeliharaan barang inventaris milik negara pada

Kantar Dinas Fekerjaan Umum kKabupaten Daerah Tingkat

IT Fangkep, maka penulils memberikan sumbangsi pemikir-—

an c==bagai berikut @

1. ¥iranya dapat mengadakan pembinaan dan pengarahan
secara barkala tentang pentingnya sistim pemeliha-
raan berencana dan pemeliharaan pembetulan secara
tolektif., sekaligus menyiap&gn dan menambah Jjumiah
carama penyimpanan, 33Q&r nantinya tidak terjadi

mal—-hal yang tidak diinginkzn.

r.)

Ditarapkan aparat Fkantor Dinas Fekerjaan Umuem
tabupaten Daerah Tingkat II Fangkep, dapat mening—
Latkan penjagaan terhadap barang inventaris milik
negara, men=rtibkan administrasi barang dan meng-—
upayakan tempat yang layak untuk barang/alat-alat
perat ontuk menghindard reaikg wvang sangat merugi-

kam negari.
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Jumlabh hargas peberiazsn harang corbagataana Lersasbol
ada mngka 1 di atas
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bh. SPKE ini dinyatakan Sab serte mengikat © adua bilah
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and .
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